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ABSTRAK

RAHMAT: Analisis Pengaruh Efikasi diri dan Kesadaran diri Terhadap Hardiness
melalui Mediator Komunikasi Atlet dengan pelatih Olahraga Basket C/ub Mataram
Basketball School. Tesis. Yogyakarta: Program Magister Pendidikan
Kepelatihan Olahraga, Fakultas Ilmu Keolahragaan dan Kesehatan,
Universitas Negeri Yogyakarta, Tahun 2023.

Penelitian ini bertujuan untuk mengatahui analisis pengaruh efikasi diri dan
kesadaran diri terhadap hardiness melalui mediator komunikasi atlet dengan pelatih
olahraga basket c/ub mataram basketball school.

Metode Penelitian ini merupakan penelitian deskriptif kuantitatif. Subjek
Penelitian ini adalah c/ub Mataram Basketball School Daerah Istimewa Yogyakarta,
baik laki maupun perempuan. Penelitian ini menggunakan sampel berukuran 233
responden. Pengambilan sampel ini menggunakan metode teknik non probalitiy
sampling. Metode yang digunakan dalam pengumpulan data adalah survei dengan
menggunakan instrumen angket. Objek penelitian ini berupa efikasi diri, kesadaran
diri, komunikasi atlet pelatih dan hardiness olahraga basket Daerah Istimewa
Yogyakarta. Teknik analisis data yang digunakan adalah analisis Structural
Equation Model (SEM) menggunakan Software AMOS versi 24. Teknik analisis
data deskriptif kuantitatif yang digunakan untuk menganalisa model teoritik
beberapa variabel terhadap variabel lain.

Hasil penelitian menunjukan bahwa ada pengaruh efikasi diri terhadap
komunikasi atlet dengan pelatih basket, ada pengaruh kesadaran diri terhadap
komunikasi atlet dengan pelatih basket, ada pengaruh komunikasi atlet dengan
pelatih terhadap hardiness, tidak ada pengaruh efikasi diri terhadap hardiness
basket, ada pengaruh kesadaran diri terhadap hardiness basket, ada pengaruh efikasi
diri terhadap hardiness melalui mediator komunikasi atlet dengan pelatih basket,
ada pengaruh kesadaran diri terhadap hardiness melalui mediator komunikasi atlet
dengan pelatih basket, ada pengaruh efikasi diri dan kesadaran diri terhadap
hardiness melalui mediator komunikasi atlet dengan pelatih basket.

Kata Kunci: basket, efikasi diri, hardiness, kesadaran diri, komunikasi atlet pelatih
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ABSTRACT

RAHMAT: Analysis on the Influence of Self-Efficacy and Self-Awareness towards
Hardiness through Communication Mediator between the Coach and Athletes of
Mataram Basketball School Club. Thesis. Yogyakarta: Master Program of
Sports Coaching Education, Faculty of Sport and Health Sciences, Universitas
Negeri Yogyakarta, 2023.

This research aims to comprehend the analysis on the influence of self-
efficacy and self-awareness towards the hardiness through communication
mediator between the coach and athletes of Mataram Basketball School Club.

This research method was a descriptive quantitative study. The research
subjects were the athletes of Mataram Basketball School Club, Special Region of
Yogyakarta, both of male and female athletes. This research used a sample size of
233 respondents. This sampling method used non-probability sampling techniques.
The method used in data collection was a survey with a questionnaire instrument.
The research objects were self-efficacy, self-awareness, athlete-coach
communication, and basketball hardiness in the Special Region of Yogyakarta. The
data analysis technique used Structural Equation Model (SEM) analysis assisted by
AMOS software version 24. The descriptive quantitative data analysis techniques
used to analyze theoretical models of several variables compared to other variables.

The results of the research show that there is an influence of self-efficacy
towards the communication between athletes and the basketball coach, there is an
influence of self-awareness on athlete communication with basketball coaches,
there is an influence of athlete communication with coaches on hardiness, there is
no influence of self-efficacy on basketball hardiness, there is an influence of self-
awareness on hardiness basketball, there is an influence of self-efficacy on
hardiness through the communication mediator between the athletes and the
basketball coach, there is an influence of self-awareness on hardiness through the
communication mediator between the athlete and the basketball coach, there is an
influence of self-efficacy and self-awareness on hardiness through the
communication mediator between the athlete and the basketball coach.

Keywords: basketball, self-efficacy, hardiness, self-awareness, athlete-coach
communication
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar belakang masalah

Basket adalah olahraga yang menggunakan bola dan keranjang.
Tujuannya adalah melemparkan bola ke dalam keranjang yang berada di atas
pusat layar. Ini adalah olahraga kompetitif yang dimainkan baik secara indoor
maupun outdoor (Ibafiez et al., 2019). Basket dapat dimainkan oleh dua tim yang
masing-masing beranggotakan lima orang, meskipun biasanya gim ini diatur
secara informal dengan jumlah pemain yang lebih kecil (Aquino et al., 2022).
Tujuan utama dari gim ini adalah untuk mendapatkan poin dengan melemparkan
bola ke keranjang yang berada di atas layer (Li & Xu, 2021). Setiap kali bola
dilempar ke dalam keranjang yang berada di atas layar, tim akan mendapatkan
satu poin. Tim yang memiliki poin tertinggi pada akhir permainan akan menjadi
pemenang (Fort-Vanmeerhaeghe et al., 2016). Di yogyakarta, tim basket lokal
telah mencapai prestasi yang gemilang dengan menjadi juara turnamen regional
yang bergengsi dengan keahlian dan dedikasi mereka, mereka berhasil
mengalahkan lawan-lawannya dengan skor yang mengesankan dan strategi
permainan yang brilian (Puspitasari et al., 2019). Tim ini telah melampaui
harapan semua orang dengan memenangkan beberapa kompetisi tingkat nasional
dan mengharumkan nama Yogyakarta dalam dunia basket Indonesia. Prestasi
mereka adalah bukti nyata bahwa Yogyakarta memiliki bakat-bakat hebat di
bidang olahraga basket (B et al., 2023). Olahraga basket juga menuntut pemain

untuk memiliki ketangkasan tangan dan kecepatan yang tinggi untuk menangkap
1



dan melempar bola dengan tepat. Karena banyak aspek yang terlibat, olahraga
basket memiliki dampak yang luas terhadap psikologi pemain (Buszard et al.,
2016). Salah satu faktor terpenting yang mempengaruhi psikologi pemain adalah
keterampilan (Johnston & Baker, 2020). Pemain harus memiliki keterampilan
yang baik untuk menang, dan meningkatnya tingkat keterampilan akan
meningkatkan kesadaran diri (Benitez-Sillero et al., 2021). Ini akan
memungkinkan pemain untuk bermain dengan lebih baik dan memiliki kontrol
atas permainan. Kerja tim juga merupakan aspek penting dalam olahraga basket.
Pemain harus dapat bekerja secara efektif dengan tim lain untuk mencapai tujuan
bersama. Ini akan membantu dalam meningkatkan kemampuan komunikasi,
kolaborasi, dan koordinasi antar pemain (S. Zhang et al., 2019). Pemain juga
harus bisa mencari cara untuk mengatasi masalah secara efektif, yang dapat
membantu mereka meningkatkan keterampilan. Pengambilan keputusan juga
penting bagi pemain basket. Setiap pemain harus memiliki kemampuan untuk
mengambil keputusan cepat dan tepat selama permainan (Frentz et al., 2020). Ini
akan membantu mereka menyesuaikan strategi mereka dan membuat keputusan
yang tepat dalam situasi yang dinamis. Basket juga memiliki manfaat lain bagi
psikologi pemain, seperti meningkatkan kemampuan konsentrasi (Swann et al.,
2017). Ini penting untuk memungkinkan pemain untuk membuat keputusan yang
tepat dalam waktu singkat dan menyesuaikan strategi mereka sesuai dengan
situasi, olahraga basket berdampak luas terhadap psikologi pemain (Tekavc et
al., 2015). Pemain harus memiliki keterampilan, kemampuan komunikasi, kerja

tim, pengambilan keputusan, dan kemampuan konsentrasi yang baik untuk



mencapai hasil yang baik dalam permainan (Vlachopoulos & Makri, 2017). Oleh
karena itu, olahraga basket dapat membantu pemain dalam meningkatkan
kesadaran diri dan keterampilan mereka dalam komunikasi atlet pelatih (Eyel &
Akkaya, 2020).

Efikasi diri adalah konsep yang mengacu pada tingkat keyakinan
seseorang akan kemampuannya untuk mencapai hasil tertentu (Garaika &
Margahana, 2019). Konsep ini berhubungan erat dengan psikologi olahraga
karena menunjukkan bagaimana seseorang dapat meningkatkan prestasi
atletiknya dengan meningkatkan keyakinannya akan kemampuannya (L. Zhang
& Li, 2022). Atlet dengan tingkat efikasi diri yang tinggi cenderung memiliki
prestasi yang lebih baik dibandingkan dengan atlet dengan tingkat efikasi diri
yang rendah (Popovych et al., 2020). Hal ini dikarenakan atlet dengan tingkat
efikasi diri tinggi lebih mampu mengontrol emosi mereka dan lebih mampu
beradaptasi dengan perubahan dalam komunikasi atlet pelatih (Villani et al.,
2017). Atlet juga lebih mampu mengendalikan impuls mereka dan lebih mampu
menanggapi tekanan yang diberikan oleh situasi kompetitif. Ini menunjukkan
bahwa tingkat efikasi diri yang tinggi memungkinkan atlet untuk mencapai
Kinerja yang optimal (Lee et al., 2021). Secara keseluruhan, efikasi diri berperan
penting dalam meningkatkan kinerja atlet. Atlet dengan tingkat efikasi diri yang
tinggi cenderung memiliki Kinerja yang lebih baik dan lebih mampu mengontrol
emosi mereka (Walter et al., 2019). Selain itu, atlet juga memiliki kemampuan
yang lebih baik untuk menanggapi tekanan yang diberikan oleh situasi

kompetitif. Dengan demikian, efikasi diri merupakan komponen penting yang



perlu diperhatikan (Chen et al., 2019). Komunikasi yang efektif antara atlet dan
pelatih adalah kunci untuk meningkatkan efikasi diri atlet, komunikasi yang
efektif memungkinkan atlet untuk berbagi pemikiran,mengungkapkan
kekhawatiran dan menyampaikan rasa percaya diri, pelatih harus menciptakan
lingkungan yang aman dan menyenangkan yang mengizinkan atlet untuk
mengungkapkan perasaan mereka dan berbicara tanpa rasa takut atau
tersinggung (Choi & Jeong, 2022). Pelatih juga harus memberikan atlet
kesempatan untuk berbagi ide, membantu mereka mengidentifikasi tujuan yang
realistis, dan memberikan umpan balik yang membangun, dengan menciptakan
lingkungan komunikasi yang baik, atlet akan merasa lebih memahami dan dapat
bergerak kearah tujuan yang telah ditetapkan (Woods et al., 2020). Dalam
konteks komunikasi atlet pelatih, efikasi diri adalah proses di mana atlet
meyakini bahwa mereka dapat mencapai tujuan mereka melalui komunikasi
dengan pelatih atau pembimbing mereka (Lent, 2016). Dengan demikian, efikasi
diri atlet dalam mediator komunikasi atlet pelatih adalah kombinasi dari atlet
meyakini bahwa mereka dapat mencapai tujuan mereka melalui komunikasi
dengan pelatih atau pembimbing mereka dan proses di mana pelatih atau
pembimbing memberikan dukungan dan motivasi untuk membantu atlet
mencapai tujuan mereka (Hebard et al., 2023). Dengan meningkatkan efikasi diri
atlet, pelatinh atau pembimbing dapat membantu atlet untuk mencapai tujuan
mereka dan untuk meningkatkan kinerja mereka di luar lapangan (Sivanand,
2019). Mengartikan efikasi diri sebagai keyakinan akan kemampuan individu

untuk dapat mengorganisasi dan melaksanakan serangkaian tindakan yang



dianggap perlu untuk mencapai suatu hasil yang diinginkan. Kemudian menurut
pekkala, (Cindy Nurul Afni et al., 2023). Efikasi diri yaitu keyakinan tentang
sejauh mana individu memperkirakan kemampuan dirinya dalam melaksanakan
tugas atau melakukan suatu tindakan yang diperlukan untuk mencapai suatu
hasil tertentu.

Kesadaran diri atlet adalah konsep yang menggambarkan bagaimana atlet
menilai, menerima, dan merasakan diri mereka sendiri sebagai pemain olahraga
(Josefsson et al., 2019). Hal ini termasuk bagaimana mereka melihat dan
memahami kemampuan dan kemampuan mereka, serta bagaimana mereka
merespons situasi yang berbeda yang dihadapi di lapangan (Davy Tsz Kit et al.,
2022). Kesadaran diri juga merupakan konsep yang menggambarkan bagaimana
atlet dapat menilai konsekuensi dari tindakan atau perilaku mereka dan reaksi
orang lain terhadap mereka (Vilanova et al., 2017). Ini mencakup sejauh mana
mereka dapat memahami pengaruh diri mereka sendiri pada hasil atau kinerja
olahraga (Martin et al., 2022). Kesadaran diri bermanfaat untuk membantu
seseorang untuk mengenali potensi diri dan kekuatan untuk meningkatkan
kemampuan dan kapasitasnya dengan ini juga membantu dalam mengenali dan
menghadapi tantangan yang dihadapi, serta mengenali dan mencapai tujuan
hidup (Dost et al., 2017). Dengan memiliki kesadaran diri yang baik, seseorang
dapat mengembangkan kemampuan untuk mengambil keputusan yang tepat,
beradaptasi dengan lingkungan yang berubah, dan menemukan tujuan yang
berarti (EI Mrabet & Ait Moussa, 2021). Ini membantu seseorang untuk

membentuk identitas diri, memahami keterkaitan antara perilaku dan



dampaknya, dan mengembangkan hubungan interpersonal yang berkelanjutan
(Confente et al., 2020). Hal ini dapat membantu mereka memahami situasi
mereka dan menemukan cara untuk mengurangi stres, meningkatkan motivasi,
dan membuat keputusan yang lebih baik (Caligiuri et al., 2020). Kesadaran diri
juga dapat membantu para atlet menghadapi tantangan yang dihadapi dan
mencari cara untuk mengatasinya (Salice et al., 2019). Ini dapat membantu para
atlet mencapai hasil yang maksimal dari permainan mereka. Kesadaran diri atlet
merupakan faktor penting yang memperkuat komunikasi antara atlet dan pelatih
(Kim & Park, 2020). Dengan memiliki kesadaran diri yang tinggi, atlet dapat
memahami instruksi pelatih dan menggunakannya untuk meningkatkan kinerja,
pelatih juga akan merasa lebih nyaman dan terbuka saat berbicara dengan atlet
yang memiliki kesadaran diri yang tinggi (Frentz et al., 2020). Atlet yang
memiliki kesadaran diri yang tinggi akan lebih mudah menerima kritik dan saran
dari pelatih (Logue et al., 2021). Selain itu, mereka juga akan lebih mudah
beradaptasi dengan perubahan yang diberikan oleh pelatih. Ini akan membantu
atlet untuk beradaptasi dengan berbagai situasi yang berbeda dan menerapkan
strategi pelatih untuk memenangkan pertandingan (Samuel et al., 2020). Dengan
begitu, komunikasi antara atlet dan pelatih akan lebih efektif seseorang untuk
menilai dan memahami dirinya sendiri (Laborde et al., 2018). Dalam hal ini, para
atlet harus memahami kekuatan dan kelemahan mereka, dan juga bagaimana
perilaku mereka dapat mempengaruhi hasil (Walsh et al., 2021). Jika atlet
memiliki kesadaran diri yang baik, mereka dapat membuat keputusan yang tepat

dan mengambil langkah-langkah untuk meningkatkan kinerja mereka (Cowden,



2017). Mediator ini berperan sebagai perantara yang membantu atlet dan pelatih
untuk memahami satu sama lain. (Sele & Grand, 2016). Mereka membantu
menjelaskan perbedaan antara keduanya dan menciptakan lingkungan yang
memungkinkan untuk komunikasi yang efektif (Visser et al., 2019). Mediator
dalam komunikasi juga membantu mengidentifikasi masalah yang dihadapi oleh
atlet dan pelatih, mengidentifikasi solusi yang tepat, dan menyediakan dukungan
untuk para atlet dan pelatih (Dehghansai, Headrick, et al., 2020). Kesadaran diri
menjadi mediator komunikasi yang penting antara atlet dan pelatih. Atlet harus
memiliki kesadaran tentang bagaimana mereka menanggapi pelatih dan siapa
yang bertanggung jawab untuk menjaga hubungan yang baik (Maamari et al.,
2022). Pelatih harus mengakui bahwa mereka harus bertanggung jawab atas altet
yang sangat pada komunikasi yang terjadi antara mereka dan atlet mereka (Davis
et al., 2023). Hal ini dimungkinkan dengan memastikan bahwa setiap pihak
memahami peran mereka dan bertanggung jawab atas tindakan mereka. Ini
memerlukan kesadaran akan kebutuhan dan keinginan dari keduanya (Martela,
2019). Pelatih harus memahami bahwa mereka harus mengutamakan kebutuhan
atlet dan menangani masalah secara adil. Atlet harus menyadari bahwa mereka
harus menghormati keputusan pelatih dan menghormati pemikirannya (Luczak
et al., 2020). Ini akan memungkinkan komunikasi yang produktif antara
keduanya. Menurut Sutton secara luas dianggap sebagai komponen penting dari
pembinaan yang efektif. Kesadaran diri pelatih, misalnya, telah diidentifikasi

oleh pelatih dan klien sebagai hal yang penting untuk pembentukan hubungan



pembinaan yang efektif dan pengembangan kesadaran diri adalah kunci untuk
proses pengembangan diri pelatih (Carden et al., 2022)

Komunikasi atlet dengan pelatih adalah individu yang unik, dengan bakat
mereka sendiri, dan kemudian pola perilaku mereka sendiri, kepribadian mereka
sendiri, dan latar belakang kehidupan yang berdampak khusus pada mereka
(Pratiwi & Lestari, 2017). Seseorang yang berpartisipasi dalam aktivitas fisik
melalui prestasi di bidang olahraga, bisa dikatakan, berarti atlet (Pluhar et al.,
2019). Dari uraian di atas dapat disimpulkan bahwa seorang atlet adalah
individu yang terlatih, unik, dan juga berbakat atletis, terlatih secara fisik (Wu
et al., 2021). Komunikasi adalah jembatan antara pelatih dan atlet. Tujuan
latihan dikomunikasikan melalui komunikasi himbauan, larangan, perintah,
serta saran dan kritik dalam penilaian (Kim & Park, 2020). Pelatihan tidak dapat
berlangsung tanpa komponen komunikasi seperti bahasa, suara, gerakan tubuh,
gerakan wajah, tanda atau kata-kata. Instruksi pelatin kepada atlet tidak mungkin
dilakukan jika atlet tidak mengerti bahasa atau instruksi pelatih (Otte et al.,
2020). Komunikasi merupakan hal yang penting dalam pendidikan. Pelatihan
yang baik adalah timbal balik antara pelatih dan atlet. Biasanya pelatih
memberikan instruksi dan atlet menerima atau memberikan nasehat tentang
latihan yang akan dilakukan. Model komunikasi ini mempengaruhi bagaimana
seseorang melatih metode ini (Davis et al., 2019). Kualitas seorang pelatih juga
harus mampu menciptakan suasana semangat latihan yang tinggi terhadap
atletnya, sehingga atlet termotivasi dalam mengikuti Latihan (Gani et al., 2022).

Komunikasi antara pelatih dan atlet dalam hal ini sangat diperlukan untuk



memotivasi atletnya (Kim & Park, 2020). Agar para atlet termotivasi dalam
latinan dapat dioptimalkan maka perlu diketahui faktor-faktor yang dapat
mempengaruhi motivasi Latihan (Walter et al., 2019). Faktor-faktor itu meliputi
faktor internal yang bersumber dari dalam individu dan faktor eksternal yang
bersumber dari luar individu. Faktor internal seperti sikap terhadap latihan,
minat dan bakat, kepuasan dan lain-lain serta factor eksternal dari luar individu
yang bersangkutan seperti komunikasi, lingkungan, dan kepemimpinan
(Pezzimenti et al., 2023). Komunikasi atlet pelatih adalah untuk membangun
hubungan yang kuat antara pelatih dan atlet, membantu atlet mencapai tujuan
mereka, dan membantu atlet mengembangkan keterampilan dan kompetensi
mereka. Komunikasi yang efektif antara pelatih dan atlet dapat membantu
meningkatkan motivasi, meningkatkan produktivitas, dan membantu atlet
mencapai hasil yang lebih baik. Komunikasi yang efektif juga dapat membantu
meningkatkan keterampilan komunikasi, meningkatkan keterbukaan, dan
membantu atlet mencapai tujuan mereka. Pentingya mengatahui komunikasi
atlet pelatih dari perspektif, dapat dilihat sejauh mana seorang pelatih
berinteraksi dengan atletnya, dimana interaksi dalam hal ini adalah melakukan
komunikasi dengan baik dalam atlet — pelatih, yang lebih ditekankan dari
seorang pelatih adalah yang lebih komunikatif terhadap atlet dalam penekanan
pelatih berusaha mencari tahu apa yang menyebabkan atlet yang berkualitas.
Mediator komunikasi atlet pelatih biasanya melibatkan para pihak berdiskusi
tentang strategi dan tujuan yang ditetapkan. Pelatih akan menyampaikan jadwal

latihan dan tujuan atlet, serta memberikan umpan balik tentang bagaimana atlet



menangani tugas-tugas pelatihan, memberikan motivasi dan bantuan teknis
untuk membantu atlet mencapai tujuan (J. Peng et al., 2020). Atlet akan
memberikan catatan tentang masalah yang dihadapi, dan mengajukan
pertanyaan tentang latihan kepada pelatih. Pembicaraan antara atlet dan pelatih
melalui mediasi dapat membantu menyelesaikan masalah dan membina
hubungan yang lebih baik. Dari berbagai pandangan atlet dilapangan
menunjukkan bahwa dari sini terlihat bahwa ada hubungan yang erat antara
jiwa, tubuh dan pikiran, yang saling mempengaruhi dan berinteraksi. Pelatih
berperan dalam membentuk atlet menjadi manusia seutuhnya. Tidak mudah
untuk memahami seorang atlet, karena manusia memiliki sifat dasar manusia,
yaitu kesadaran diri, otonomi dan transendensi, serta mudah bergaul. Untuk
lebih memahami karakter seorang atlet, perlu ditekankan kepada pelatih bahwa
karakter bukanlah abstraksi. Manusia adalah makhluk konkret. Seorang atlet
yang berjiwa sehat selalu berpikir positif, berpikir positif ini menjadikan tubuh
lebih kuat dan bersemangat dalam melakukan gerakan fisik, teknik dan taktik
untuk mencapai prestasi puncak (Aryati, 2018). Kenyataannya pelatih dengan
atlet, karena bagaimanapun juga seorang pelatih tidak akan dapat membina atlet
dengan baik apabila tidak adanya interaksi antara pelatin dan atlet, dan antara
rekan atlet yang didasari rasa keakraban, keterbukaan, penuh kasih sayang,
kesediaan untuk dikoreksi, menerima saran-saran dan sebagainya yang didasari
sikap-sikap positif.

Hardiness atau ketangguhan mental adalah kemampuan seseorang untuk

mengatasi stres dan tekanan, serta memiliki kemampuan untuk bertahan dan
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bangkit dari kesulitan atau kegagalan (Roslan et al., 2022). Untuk seorang atlet
basket, hardiness sangat penting karena mereka sering menghadapi situasi yang
penuh tekanan seperti pertandingan yang sengit, kalah, dan cedera (Salim et al.,
2016). Beberapa cara untuk meningkatkan hardiness pada atlet basket adalah
dengan membangun kepercayaan diri, mengelola emosi dengan baik,
memfokuskan perhatian pada tujuan yang jelas, dan membangun hubungan
sosial yang sehat (Latinjak et al., 2019). Selain itu, latihan mental seperti
visualisasi dan meditasi juga dapat membantu meningkatkan hardiness pada
atlet basket (Sanchez-Sanchez et al., 2023). Penting juga bagi pelatih dan staf
kepelatihan untuk membangun lingkungan yang mendukung perkembangan
mental atlet basket, memberikan dukungan emosional dan psikologis, serta
memberikan umpan balik yang konstruktif dan positif (Smith et al., 2020).
Dengan demikian, atlet basket dapat meningkatkan ketangguhan mental mereka
dan menjadi lebih siap menghadapi tekanan dan tantangan yang dihadapi dalam
pertandingan dan Latihan (Low et al., 2022). Hardiness adalah sifat kepribadian
yang ditandai oleh kemampuan seseorang untuk mengatasi stres, tetap tangguh
di hadapan kesulitan, dan terus berusaha di tengah kesulitan (Ledesma, 2014).
Atlet yang memiliki ketangguhan dapat melewati latihan dan kompetisi yang
intens untuk mencapai tujuannya (Burke et al., 2018). Mereka mampu tetap
fokus dan termotivasi dalam situasi yang sulit, menjaga kesabaran ketika
tekanan datang, dan tetap positif di hadapan tantangan (Hosseini et al., 2022).
Hardiness penting bagi setiap atlet, tanpa memandang tingkat kemampuan,

karena dapat membantu mereka berkinerja di level terbaik (Walter et al., 2019).
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Hardiness adalah konsep yang berkaitan dengan kemampuan seseorang untuk
menghadapi stres dan kegagalan (Bartone et al., 2022). Atlet yang berani
mengambil risiko, memiliki tujuan yang jelas dan bersedia untuk mengambil
tindakan untuk mencapai tujuan mereka, cenderung memiliki tingkat efikasi diri
yang lebih tinggi daripada orang lain (Wang et al., 2020). Mereka juga lebih
mungkin untuk berpikir secara realistis tentang situasi dan mengambil tindakan
untuk meningkatkan kemungkinan kesuksesan mereka (Voulvoulis et al., 2022).
Oleh karena itu, hardiness atlet dapat membantu mereka meningkatkan efikasi
diri mereka (Elrayah, 2022). Mereka dapat meningkatkan efikasi diri karena
mereka memiliki lebih banyak kontrol atas hidup mereka (Nevins et al., 2023).
Ketahanan emosi juga meningkatkan kemampuan individu untuk membuat
keputusan yang bijaksana dan untuk menangani masalah dan situasi yang sulit
(Quinlan et al., 2016). Ini menciptakan lingkungan yang lebih positif yang dapat
meningkatkan efikasi diri (van den Heuvel et al., 2015). Hardiness dapat
membantu atlet dalam menghadapi masalah dan membantu meningkatkan
kesadaran diri (Cropley et al., 2020). Hal ini karena ketika atlet memiliki
kemampuan untuk menghadapi kondisi yang buruk, ia dapat memahami
perasaan dan reaksi mereka secara lebih baik (Meijen et al., 2020). Ini
memungkinkan mereka untuk mengakui dan memahami kebutuhan mereka,
menemukan cara untuk menyelesaikan masalah, dan membuat keputusan yang
lebih bijaksana (Wickert et al., 2021). Hardiness juga dapat membantu atlet
untuk mengembangkan kesadaran diri dengan memberi mereka kemampuan

untuk menyadari diri mereka, dan menjadi lebih efektif dalam menangani situasi
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yang sulit (Ingstrup et al., 2017). Dalam kesadaran diri atlet, hardiness
mencakup kesadaran akan kemampuan untuk mengambil risiko, menghadapi
tekanan, dan mencapai tujuan (Epstein & Krasner, 2013). Ini juga memerlukan
kesadaran akan keterbatasan dan kelemahan, serta kemampuan untuk mengakui
ketidaksempurnaan dan menyelesaikan masalah (Tomsett et al., 2020).
Hardiness membutuhkan keterampilan berpikir kritis, komunikasi, dan
kesadaran emosional (Wisittigars & Siengthai, 2019). Dengan meningkatkan
kesadaran diri atlet, mereka dapat mempelajari keterampilan ini untuk
meningkatkan hardiness mereka (Wood et al., 2018). Hardiness merupakan
suatu konsep yang menekankan pada kemampuan seseorang untuk beradaptasi
secara positif terhadap situasi yang sulit (McKenna et al., 2022). Hal ini
berkaitan dengan komunikasi antara pelatih dan atlet karena hardiness dapat
membantu atlet menghadapi tekanan dan meningkatkan kinerja mereka (Gomez
et al., 2018). Hal ini juga berarti bahwa pelatih dapat menggunakan strategi
komunikasi yang tepat untuk membantu atlet mengembangkan hardiness
mereka (Kostakis et al., 2017). Strategi komunikasi yang dapat digunakan adalah
mengajarkan atlet bagaimana cara mengatasi tekanan dan menghadapi situasi
yang menantang tanpa mengorbankan kesehatan mental dan fisik mereka
(Schinke et al., 2018). Pelatih juga dapat menggunakan pendekatan yang lebih
positif untuk membantu atlet mengembangkan keterampilan adaptasi yang tepat
(Light & Harvey, 2017). Selain itu, pelatih juga harus membangun hubungan
yang saling percaya antara mereka dan atlet agar atlet merasa nyaman untuk

berbagi dengan komunikasi yang terbuka dan konstruktif, pelatih dapat
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membantu atlet mengembangkan perasaan mereka dengan pelatih (Lau et al.,
2020). Hardiness dapat membantu atlet pelatih dalam menangani stres dan
menghadapi situasi yang sulit. Mediator komunikasi dapat membantu
mempromosikan hardiness dengan meningkatkan keterampilan komunikasi,
membangun hubungan yang kuat, dan mengidentifikasi dan mengatasi masalah
yang terkait dengan komunikasi (Lu et al., 2016). Mediator komunikasi juga
dapat membantu atlet pelatih untuk membangun kepercayaan diri, kemampuan
pengambilan keputusan, dan kesadaran situasi, yang merupakan komponen
penting dari hardiness (Downes & Collins, 2022). Dengan membantu pelatih
untuk memahami, menerima, dan mengatasi stres, mediator komunikasi dapat
membantu meningkatkan hardiness atlet pelatih (Staff et al., 2017).

Permasalahan efikasi diri dan kesadaran diri pada atlet basket dapat
menjadi tantangan dalam pengembangan keterampilan dan kinerja mereka. Atlet
mungkin mengalami ketidakyakinan terhadap kemampuan mereka untuk
berhasil di lapangan, yang dapat mempengaruhi motivasi dan fokus mereka
selama latihan dan pertandingan. Selain itu, kurangnya kesadaran diri dapat
menyebabkan ketidakmampuan atlet untuk mengidentifikasi kelemahan atau
potensi area pengembangan, menghambat kemajuan mereka.

Dalam konteks ini, komunikasi atlet dengan pelatih sebagai mediator
yang sangat berperan penting dalam dinamika olahraga basket. Pentingnya
interaksi ini menuntut adanya pembinaan yang efektif, dialog terbuka, dan

pertukaran informasi yang konstruktif untuk memastikan pemahaman yang
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saling mendalam, meningkatkan efikasi diri atlet, serta membangun
ketangguhan yang diperlukan dalam menghadapi tekanan kompetisi.

Idealnya, atlet perlu memiliki efikasi diri yang tinggi untuk percaya pada
kemampuannya, kesadaran diri yang mendalam untuk memahami emosinya,
komunikasi yang efektif dengan pelatih untuk menciptakan hubungan yang
positif, dan ketangguhan untuk mengatasi stres dan tantangan dengan sikap
positif.

Hardiness atau ketangguhan mental adalah kemampuan seseorang untuk
mengatasi stres dan tekanan, serta memiliki kemampuan untuk bertahan dan
bangkit dari kesulitan atau kegagalan. Untuk seorang atlet basket, hardiness
sangat penting karena mereka sering menghadapi situasi yang penuh tekanan
seperti pertandingan yang sengit, kalah, dan cedera. Atlet yang memiliki
ketangguhan dapat melewati latihan dan kompetisi yang intens untuk mencapai
tujuannya. Mereka mampu tetap fokus dan termotivasi dalam situasi yang sulit,
menjaga kesabaran ketika tekanan datang, dan tetap positif di hadapan
tantangan.

Berdasarkan hasil penelitian terdahulu yang menarasikan adanya
kesenjangan antar keadaan dilapangan kajian diketemukan analisis pengaruh
efikasi diri dan kesadaran diri (CETIN et al., 2021). Dalam penelitian
sebelumnya kecerdasan emosional telah diperiksa sebagai penentu kinerja
penting dalam psikologi olahraga. Selain itu, efikasi diri dan kepercayaan diri
dipandang sebagai konstruksi penting untuk dipromosikan performa atlet. Oleh

karena itu, penelitian ini bertujuan untuk menyelidiki peran kecerdasan
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emosional antara efikasi diri dan kepercayaan diri dalam olahraga tim. Adapun
penelitian hardiness melalui mediator komunikasi atlet dengan pelatih (Choi &
Jeong, 2022). Penelitian telah menunjukkan bahwa efikasi diri dan kesadaran
diri memiliki hubungan positif dengan hardiness. Selain itu, komunikasi antara
pelatih dan atlet terbukti memiliki pengaruh yang sangat penting terhadap
hardiness. Oleh karena itu, dapat diasumsikan bahwa komunikasi antara pelatih
dan atlet dapat memainkan peran sebagai mediator dalam mempengaruhi efikasi
diri dan kesadaran diri terhadap hardiness. Dengan meningkatkan komunikasi
antara pelatih dengan atlet, diharapkan dapat meningkatkan efikasi diri,
kesadaran diri, dan hardiness. Namun, untuk mengetahui apakah komunikasi
antara pelatih dan atlet sebagai mediator benar-benar dapat mempengaruhi
hardiness, penelitian lebih lanjut masih diperlukan. Maka peneliti merasa perlu
meneliti penelitian yang berjudul Analisis Pengaruh Efikasi diri dan Kesadaran
diri Terhadap Hardiness Melalui Mediator Komunikasi Atlet dengan Pelatih
Olahraga Basket Club Mataram Basketball School.
. Identifikasi Masalah
1. Efikasi diri pada atlet dan pelatih masih kurang berkomunikasi.
2. Rendahnya tingkat efikasi diri atlet, yang dapat menghambat performa
mereka.
3. Kesadaran diri pelatih dan atlet kurangnya berkomunikasi.
4. Kurangnya kesadaran diri dapat mempengaruhi kemampuan atlet untuk
mengoptimalkan potensi mereka.

5. Hardiness dalam pelatih dan atlet masih belum adanya komunikasi.
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6. Rendahnya tingkat hardiness atlet, yang dapat mempengaruhi kinerja mereka
dan ketahanan mereka dalam menghadapi tantangan.
7. Komunikasi pelatih dan atlet masih cenderung didapat dipercaya pada atlet.
8. Komunikasi yang efektif antara atlet dan pelatih sangat penting dalam
mencapai tujuan bersama.
. Pembatasan Masalah
Dalam penelitian ini perlu pembatasan masalah, karena dalam penelitian ini
peneliti agar lebih fokus. Dalam keterbatasan waktu dan keterbatasan biaya yang
dialami saat peneliti, perlu dilakukan pembatasan objek kajian dan subjek kajian.
Objek kajian penelitian ini yaitu efikasi diri, kesadaran diri dan mediator
komunikasi atlet dengan pelatih. Dan subjek kajian adalah hardiness atlet basket
club mataram basketball school.
. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang, indetifikasi, dan pembatasan masalah diatas
maka penulis mengambil sebuah rumusan masalah dalam penelitian “bagaimana
pengaruh efikasi diri, kesadaran diri, terhadap hardiness melalui mediator
komunikasi atlet dengan pelatih olahraga basket club mataram basketball
school”? secara khusus rumusan masalah sebagai berikut:
1. Bagaimana pengaruh efikasi diri terhadap komunikasi atlet dengan pelatih
basket club mataram basketball school?
2. Bagaimana pengaruh kesadaran diri terhadap komunikasi atlet dengan pelatih

basket club mataram basketball school?
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3. Bagaimana pengaruh komunikasi atlet dengan pelatih terhadap hardiness
basket club mataram basketball school?

4. Bagaimana pengaruh efikasi diri terhadap hardiness basket club mataram
basketball school?

5. Bagaimana pengaruh kesadaran diri terhadap hardiness basket club mataram
basketball school?

6. Bagaimana pengaruh efikasi diri terhadap hardiness melalui mediator
komunikasi atlet dengan pelatih basket club mataram basketball school?

7. Bagaimana pengaruh kesadaran diri terhadap hardiness melalui mediator
komunikasi atlet dengan pelatih basket club mataram basketball school?

8. Bagaimana pengaruh efikasi diri dan kesadaran diri terhadap hardiness
melalui mediator komunikasi atlet dengan pelatih basket club mataram
basketball school?

E. Tujuan Penelitian
Seiring dalam rumusan masalah maka tujuan penelitian adalah sebagai berikut:
1. Untuk menganalisa pengaruh efikasi diri dan kesadaran diri terhadap
hardiness melalui komunikasi atlet dengan pelatih sebagai variabel
mediator basket club mataram basketball school.
2. Untuk menganalisa pengaruh efikasi diri terhadap komunikasi atlet dengan
pelatih basket club mataram basketball school.
3. Untuk menganalisa pengaruh kesadaran diri terhadap komunikasi atlet

dengan pelatih basket club mataram basketball school.
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4. Untuk menganalisa pengaruh komunikasi atlet dengan pelatih terhadap
hardiness basket club mataram basketball school.

5. Untuk menganalisa pengaruh efikasi diri terhadap hardiness basket club
mataram basketball school.

6. Untuk menganalisa pengaruh kesadaran diri terhadap hardiness club
mataram basketball school.

7. Untuk menganalisa pengaruh efikasi diri terhadap hardiness melalui
mediator komunikasi atlet dengan pelatih basket club mataram basketball
school.

8. Untuk menganalisa pengaruh kesadaran diri terhadap hardiness melalui
mediator komunikasi atlet dengan pelatih basket club mataram basketball
school.

F. Manfaat Penelitian
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat sebagai berikut:
1. Manfaat secara teoritis
a. Menambah ilmu pengatahuan dalam dunia pendidikan kepelatihan
olahraga, khususnya mengenai psikologi olahraga.
b. Sabagai bahan referensi untuk penelitian selanjutnya pada periode
berikutnya,
c. Menambah wawasan dalam dunia pendidikan kepelatihan olahraga.
d. Menambah wawasan dunia teori psikologi olahraga, berhubungan dengan

efikasi diri, kesadaran diri, komunikasi atlet dengan pelatih dan hardiness.
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2. Manfaat secara praktis

a. Bagi atlet terkhususnya atlet basket, sebagai sumber informasi terkait
dengan adanya penelitian ini pada olahraga basket club mataram
basketball school dan mengatahui efikasi diri, dan kesadaran diri terhadap
hardiness melalui mediator komunikasi atlet dengan pelatih.

b. Bagi pelatih khususnya pelatih basket, sebagai acuan untuk meningkatkan
dalam komunikasi pelatih dengan atlet, dalam penelitian ini untuk
dijadikanl angkah untuk mencapai kemajuan olahraga basket club
mataram basketball school.

c. Bagi peneliti selanjutnya dapat memberikan masukan dan referensi kepada
peneliti untuk melakukan penelitian selanjutnya yang terkait analisi
pengaruh efikasi diri dan kesadaran diri terhadap hardiness melalui
mediator komunikasi atlet dengan pelatih olahraga basket yang diharapkan

lebih berkembang.
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BAB Il
KAJIAN PUSTAKA
A. Kajian Teori
1. Efikasi diri

Efikasi diri merupakan suatu yang lebih rendah dalam situasi tertentu
dalam mengacu pada keyakinan individu bahwa dia mampu untuk
melaksanakan tugas (Pisanti et al., 2015). Semakin tinggi efikasi diri, semakin
percaya diri pada kemampuan untuk berhasil (Kolo et al., 2017). Pada efikasi
diri pada atlet juga ambisius dan menantang, bercita-cita lebih tinggi atau
kurang, serta mempertahankan sikap komitmen terhadap diri sendiri dan
tugas yang harus dilakukan (Sethumadavan et al., 2020).

Dengan demikian Efikasi diri adalah keyakinan seseorang untuk
mampu melakukan tugas tertentu dengan baik (Picha & Howell, 2018).
Mengartikan efikasi diri sebagai keyakinan akan kemampuan individu untuk
dapat mengorganisasi dan melaksanakan serangkaian tindakan yang dianggap
perlu untuk mencapai suatu hasil yang diinginkan (Rapp et al., 2015)

Mengemukakan bahwa dampak akan menjadi efektif dalam
peningkatan efikasi diri (Rhew et al., 2018). Menurut (Kristensen et al.,
2022). Pelatih adalah sosok yang harus berupaya untuk menggali potensi
yang dimiliki oleh atlet-atletnya untuk melatihnya secara bertahap agar dapat
diaktualisasikan dalam penampilan dan mencapai prestasi yang diharapkan.

Menurut (Kovari & Katona, 2023). Efikasi diri yaitu penilaian

seseorang terhadap dirinya sendiri atau tingkat keyakinan mengenai seberapa

21



besar kemampuannya dalam mengerjakan suatu tugas tertentu untuk
mencapai hasil tertentu.

Berdasarkan uraian diatas dapat disimpulkan bahwa teori bandura
pada efikasi diri adalah persepsi diri sendiri yang berhubungan dengan
keyakinan menganai kemampuan diri dalam melaksanakan tugas suatu
tindakan untuk mencapai suatu hasil yang tertentu.

a. Aspek — aspek efikasi diri

Bandura 1997;(Thornberg et al., 2023). Mengemukakan adalah efiksi

diri setiap individu berbeda satu sama lain, hal ini berdasarkan tiga aspek

antara lain:

1) Aspek tingkat kesulitan dengan tingkat kesulitan atlet ketika merasa
mampu untuk melakukannya, dengan itu pada apapun seorang atlet
yang disusun menurut tingkat kesulitanya, maka efikasi diri mungkin
akan terbatas pada tingkat kesulitanya yang mudah, sedang dalam batas
kemampuan atlet untuk memenuhi kebutuhan masing — masing tingkat.

2) Aspek kekuatan dari keyakinan dalam atlet mengenai kemampuanya.
Dalam aspek ini yang lemah mudah dirobohkan dengan pengalaman
yang tidak mendukung tetap bertahan dalam usaha meskipun
pengalaman atlet kurang menunjang.

3) Aspek generalisasi dimana atlet merasa yakin atas kemampuannya, dan
bagaimana seorang atlet ini mampu meyelesaikan sesuatu ketika

menghadapi pertandingan dan dia menjadikan pengalaman.
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b. Faktor yang mempegaruhi efikasi diri

1) Persepsi positif tentang diri sendiri: Memiliki persepsi positif tentang diri
sendiri adalah salah satu faktor utama yang mempengaruhi efikasi diri.
Ini berarti bahwa seseorang harus memiliki rasa percaya diri yang kuat
dan percaya bahwa mereka memiliki kemampuan untuk mencapai tujuan
mereka.

2) Aktivitas fisik: Olahraga secara teratur dan melakukan aktivitas fisik
lainnya dapat meningkatkan efikasi diri. Aktivitas fisik dapat membantu
membangun rasa percaya diri dan meningkatkan kemampuan seseorang
untuk mencapai tujuan mereka.

3) Pendidikan dan pelatihan: Pendidikan dan pelatihan yang tepat dapat
membantu seseorang meningkatkan kemampuan mereka dan
membangun rasa percaya diri. Hal ini dapat meningkatkan tingkat efikasi
diri seseorang.

2. Kesadaran diri

Kesadaran diri sebagai konsep diri sangat penting artinya, setiap individu
dapat memandang diri dan dunianya, dan tidak hanya berpengaruh terhadap
perilakunya, tetapi juga tingkat kepuasan yang diperoleh dalam hidupnya
(Karanikola et al., 2018). Mereka juga dapat menggunakan kesadaran diri untuk
menilai situasi dan mengambil tindakan yang diperlukan untuk mencapai tujuan
mereka. Kesadaran diri ini memungkinkan mereka untuk menilai dan
mengendalikan aspek-aspek seperti kecepatan, teknik, stamina, dan

keterampilan agar lebih efisien (Brunton & Bartlett, 2013). Hal ini juga
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memungkinkan atlet untuk mengidentifikasi situasi yang menantang dan
mengambil tindakan yang tepat untuk meminimalkan risiko cedera. Berdasarkan
uraian pendapat diatas disimpulkan pengertian kesadaran diri adalah
kemampuan memahami diri sendiri atau kesadaran diri, yaitu kemampuan untuk
mengenali dan mengerti sifat-sifat, emosi, perilaku, nilai-nilai, tujuan, dan
keinginan yang dimiliki oleh diri sendiri. Kesadaran diri memungkinkan
seseorang untuk meningkatkan pemahaman tentang dirinya sendiri dan
menyadari konsekuensi dari keputusan dan tindakan yang diambil.

Aspek kesadaran diri adalah kemampuan seseorang untuk memahami dan
mengevaluasi dirinya sendiri (Day et al., 2014). Teori ini termasuk memahami
kekuatan, kelemahan, dan wajah emosional yang berbeda serta mengidentifikasi
bagaimana mereka berperilaku dan bagaimana mereka dilihat oleh orang lain.
a. Aspek- aspek kesadaran diri

1) Kepedulian, yaitu menekankan pentingnya mengembangkan kepedulian
terhadap diri sendiri dan orang lain.

2) Kekuatan dalam diri, yaitu fokus pada kekuatan yang dimiliki dan
bagaimana menggunakannya untuk mencapai tujuan.

3) Kemampuan, yaitu fokus pada kemampuan untuk me mahami dan
mengelola emosi, memperbaiki hubungan dengan orang lain, dan
mengambil keputusan yang bijaksana.

b. Faktor yang mempengaruhi keasadaran diri.
1) Faktor Biologis yang mempengaruhi kesadaran diri mencakup genetika,

biokimia, dan struktur anatomi. Genetik berpengaruh pada kesadaran diri
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melalui pola pikir dan perilaku yang diturunkan secara genetik. Biokimia
juga berkontribusi pada kesadaran diri melalui produksi hormon dan
neurotransmiter yang berperan dalam pengaturan perilaku dan emosi.
Struktur anatomi otak juga berpengaruh pada kesadaran diri, terutama
bagian otak yang bertanggung jawab untuk memproses informasi dan
membuat keputusan.

2) Faktor ekologi yang mempengaruhi kesadaran diri mencakup lingkungan
fisik, budaya, dan sosial. Lingkungan fisik memengaruhi kesadaran diri
melalui pola perilaku yang diterima dari orang lain. Budaya juga
menentukan bagaimana seseorang memahami diri mereka dan bagaimana
mereka mengelola emosi mereka. Sosialisasi juga berpengaruh pada
kesadaran diri melalui perkembangan keterampilan sosial dan hubungan
dengan orang lain.

3) Faktor psikologis yang mempengaruhi kesadaran diri mencakup
kematangan emosi, persepsi diri, dan konsep diri. Kematangan emosi
membantu seseorang untuk mengontrol dan mengelola emosinya. Persepsi
diri berpengaruh pada bagaimana seseorang melihat dirinya sendiri dan
bagaimana mereka memahami sifat-sifat mereka. Konsep diri merupakan
gambaran yang dimiliki seseorang tentang dirinya sendiri, yang
memengaruhi bagaimana mereka berperilaku dan berinteraksi dengan orang

lain.
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3. Hardiness

Hardiness adalah kapasitas untuk menghadapi situasi yang menantang,
menemukan cara untuk melampaui masalah, dan menjadi lebih Tangguh ini
termasuk kemampuan untuk menghadapi ketidakpastian, menangani stres, dan
beradaptasi dalam situasi yang berubah atau tidak stabil. Hardiness sering
diasosiasikan dengan kemampuan untuk bertahan, terutama di bawah tekanan.
Hardiness dapat membantu atlet dalam menghadapi masalah dan membantu
meningkatkan kesadaran diri (Cropley et al., 2020). Hal ini karena ketika atlet
memiliki kemampuan untuk menghadapi kondisi yang buruk, ia dapat
memahami perasaan dan reaksi mereka secara lebih baik(Meijen et al., 2020).
Ini memungkinkan mereka untuk mengakui dan memahami kebutuhan mereka,
menemukan cara untuk menyelesaikan masalah, dan membuat keputusan yang
lebih bijaksana (Wickert et al., 2021). Hardiness juga dapat membantu atlet
untuk mengembangkan kesadaran diri dengan memberi mereka kemampuan
untuk menyadari diri mereka, dan menjadi lebih efektif dalam menangani situasi
yang sulit (Ingstrup et al., 2017).

(Southwick et al., 2014). Individu juga berkomitmen kuat pada pekerjaan
dan aktivitas-aktivitas lain yang mereka senangi serta mengubah pandangan
bahwa sesuatu yang mengancam dapat menjadi sebuah tantangan.

Berdasarkan uraian pendapat diatas disimpulkan teori hardiness adalah
kemampuan  seseorang  untuk  menghadapi, mengendalikan, dan
mengintegrasikan tekanan, stres, dan keadaan yang tidak menentu dalam

kehidupan mereka. Hardiness adalah komponen ketiga dari ketahanan yang
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meliputi kemampuan untuk menahan tekanan, kemampuan untuk
mengendalikan tekanan, dan kemampuan untuk mengintegrasikan tekanan
dengan kehidupan mereka.

a. Aspek — aspek hardiness

1) Kemampuan beradaptasi kemampuan untuk menghadapi situasi yang
menyebabkan stres dan menyesuaikan diri dengannya. Hal ini dicapai
dengan mengembangkan kemampuan untuk memandang situasi stres
sebagai tantangan. Kemampuan beradaptasi dalam aspek hardiness juga
termasuk kemampuan untuk berpikir secara konstruktif, mencari solusi
masalah, dan memiliki kontrol atas situasi stresor. Hardiness juga
mencakup kemampuan untuk melihat situasi stres sebagai kesempatan
untuk meningkatkan keterampilan dan meningkatkan kemampuan.

2) Kecerdasan emosi merupakan kemampuan untuk memahami dan
mengendalikan emosi Kita sendiri dan orang lain. Hardiness adalah konsep
yang berfokus pada tiga aspek yang memiliki dampak signifikan pada
kesehatan mental dan emosional: kontrol, komitmen, dan pemahaman.
Kecerdasan emosi yang baik dapat membantu membangun hardiness,
sehingga memungkinkan seseorang untuk menangani tekanan dengan
lebih baik dan mengendalikan emosi dalam situasi yang menantang.
Kecerdasan emosi dapat membantu seseorang untuk mengidentifikasi,
menerima, dan mengendalikan emosinya dan orang lain. Hal ini

memungkinkan seseorang untuk menghadapi dan menangani tekanan
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dengan lebih baik, serta mengembangkan komitmen, kontrol, dan
pemahaman yang diperlukan untuk membangun hardiness.

3) Keberanian adalah kemampuan untuk menghadapi situasi yang menantang
dengan cara mencari cara untuk mengatasinya sehingga dapat mengontrol
situasi dan menemukan cara untuk mencapai tujuannya. Hal ini berarti
bahwa seseorang dengan keberanian dalam aspek hardiness akan berani
mengambil risiko dan mencari cara untuk mengatasi masalah yang
dihadapinya tanpa takut atau merasa takut. Mereka juga akan mengambil
tanggung jawab atas tindakan mereka, bersedia untuk menghadapi
konsekuensi dari tindakan mereka, dan berusaha untuk mencapai
tujuannya meskipun ada risiko.

b. Faktor yang mempengaruhi hardiness

1) Persepsi diri dipengaruhi oleh persepsi diri seseorang terhadap situasi yang
dihadapinya. Orang dengan persepsi positif akan cenderung lebih tahan
terhadap tekanan dan otak akan mengirimkan respon yang lebih positif.

2) Kontrol orang yang merasa bahwa mereka memiliki kontrol atas situasi
mereka secara umum akan lebih tahan terhadap stres. Ketika orang merasa
bahwa mereka tidak memiliki kontrol atas situasi mereka, mereka akan
cenderung merasa bahwa mereka tidak bisa mengubahnya.

3) Komitmen adalah kesetiaan seseorang terhadap tujuan atau prioritas
tertentu. Orang yang memiliki komitmen yang kuat terhadap tujuan

mereka akan cenderung lebih tahan terhadap stres.
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4. Komunikasi Atlet dengan Pelatih

Komunikasi atlet dengan pelatih adalah proses menciptakan, menukar,
dan memahami informasi melalui bahasa lisan atau tulisan antara pelatih dan
atlet. Komunikasi pelatih atlet dapat berupa instruksi, koreksi, motivasi, dan
lainnya yang bertujuan untuk membantu atlet mencapai hasil yang diinginkan
(Davis et al., 2023). Hubungan komunikasi atlet pelatih adalah hubungan yang
berdasarkan komunikasi antara pelatih dan atlet. Hubungan ini memungkinkan
pelatih untuk memberi masukan dan nasihat tentang teknik, kebugaran, dan
strategi untuk meningkatkan kinerja atlet, serta meningkatkan rasa kepercayaan
di antara kedua belah pihak (O’Malley et al., 2018). Komunikasi atlet-pelatih
juga membantu untuk meningkatkan motivasi dan fokus pada tujuan atlet,
sehingga meningkatkan hasil dan kinerja. Proses bertukar informasi dan gagasan
antara pelatih dan atlet (Wachsmuth et al., 2022). Ini adalah salah satu komponen
penting dalam proses pembinaan prestasi atlet. Komunikasi ini terutama
berfokus pada memberikan pelatih yang berhubungan akses untuk memberikan
instruksi, feedback, motivasi, orientasi, dan pendidikan keterampilan secara
efektif kepada atlet. Ini juga membantu atlet untuk memahami tujuan dan
harapan pelatih (Gould et al., 2020).

Berdasarkan uraian pendapat diatas disimpulkan pengertian komunikasi
atlet pelatih Komunikasi atlet pelatih adalah proses pertukaran informasi, ide,
dan perasaan antara atlet dan pelatih dalam konteks latihan dan kompetisi
olahraga. Komunikasi ini bertujuan untuk memfasilitasi interaksi, membangun

hubungan, dan membantu atlet mencapai tujuannya. Komunikasi ini juga
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bertujuan untuk membantu pelatih menciptakan lingkungan yang kondusif bagi
kemajuan atlet.

Teori ini Pelatih harus menerapkan standar tinggi dan disiplin yang adil dan
konstruktif, dan menjadi contoh yang baik untuk atlet mereka (Choi & Jeong,
2022). Berikut merupakan aspek — aspek komunikasi atlet
a. Aspek — aspek komunikasi atlet dengan pelatih

1) Menciptakan suasana yang positif pelatih harus mendukung atletnya
dengan memberikan mereka umpan balik yang positif, menghargai
kemajuan mereka, dan meningkatkan rasa keyakinan mereka.

2) Menciptakan dialog yang terbuka pelatih harus fokus pada pertanyaan
yang bermanfaat untuk membangun dialog yang terbuka antara pelatih dan
atletnya.

3) Memberikan umpan balik yang berharga pelatih harus memberikan umpan
balik yang berharga dan menggunakan cara-cara yang menguntungkan
bagi atletnya.

b. Faktor yang mempengaruhi komunikasi atlet dengan pelatih

1) Tingkat kebutuhan atlet dan pelatih mempengaruhi efektivitas
komunikasi. Jika atlet memiliki kebutuhan lebih tinggi daripada pelatih, ia
cenderung untuk berbicara lebih banyak dan menuntut banyak dari pelatih.

2) Kualitas hubungan yang baik antara atlet dan pelatih memungkinkan
mereka untuk saling berbagi informasi secara efektif. Jika hubungan
buruk, atlet mungkin tidak mau berbicara dengan pelatih, atau pelatih

mungkin tidak menerima masukan atlet.
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3) Mediasi adalah proses menyelesaikan konflik dan memecahkan masalah
melalui komunikasi dan negosiasi. Mediator menggunakan teknik persuasi
dan keterampilan pemecahan masalah untuk menyelesaikan konflik antara
atlet dan pelatih.

B. Kajian Penelitan Relevan
Dalam kajian pustaka penelitian relevan untuk membuktikan bahwa yang
akan saya lakukan belum pernah dilakukan dalam penelitian ini. Dengan kata

lain ada inovasi yang baru atau kebaharuan dalam penelitian yang terdahulu.

Dengan ini Adapun penelitian relevan sebagai berikut:

Tabel 1. Kajian Penelitian Relevan

METODE,
NAMA SUBYEK, HASIL DAN
NO. | PENELITI JUDUL e 1oy, | INSTRUMENT, | KESIMPULAN
DAN TAHUN DAN ANALISIS PENELITIAN
DATA
1. S. Cetin, 1. The Team athletes, | Metode yang Mereka
Adilogullari, E. | Relationship Social digunakan menemukan
Senel (2021) Between Self- | cognitive survei umum bahwa jumlah
Efficacy and theory, Team | digunakan aktivitas fisik
Self- performance. | dalam secara
Confidence: penelitian ini, signifikan dan
The Mediating yang termasuk | berkorelasi
Role of dalam positif dengan
Emotional penelitian kecerdasan
Intelligence: A kuantitatif emosional dan
Study in Elite pendekatan. self-efficacy,
Athletes Peserta dan self-
449 atlet tim efficacy secara
elit, signifikan
berkorelasi
positif dengan
kecerdasan
emosional.
Self-efficacy
memiliki
mediasi parsial
yang signifikan
kekuatan. Studi
ini memiliki
kontribusi

penting untuk
studi olahraga
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dengan
menangani
hubungan
timbal balik
antara

SE, El, dan SC.
Studi juga
menunjukkan
bahwa self-
efficacy dan
kepercayaan
diri merupakan
penentu penting
dalam

performa
olahraga
Cyntia Salma | Hubungan kepribadian Metode Penelitian ini
Hamida, Umi | Antara hardiness, penelitian yang  |bertujuan untuk
Anugerah Kepribadian psychological | digunakan mengetahui
1zzati Hardiness well-being, dalam
(2022) Dengan karyawan penelitian ini hubu'ngah antara
Psychological ialah keprl_badlan
Well-Being kuantitatif. hardiness
Pada Penelitian dengan
Karyawan kuantitatif psychological
merupakan well-being pada
metode karyawan dan
pengambilan 1o\ ikan
data populasi
atau sampel kepada 60
tertentu dengan  [Karyawan
menggunakan  |instansi X
kuesior)er, yang |melalui skala
l(jgmdu'dklank kepribadian
ljadikan ke hardiness yang
dalam data
statistik dan nTengac_u pada
digunakan dimensi
dalam uji kepribadian
hipotesis hardiness milik
(Sugiyono, Kobasa et al.
2019). . (1982) selain itu
Popul_a§| - pada penelitian
penelitian ini .
merupakan Int juga
karyawan tetap |Menggunakan
di instansi X skala
yang telah psychological
bekerja selama |yell-being yang
lebih dari tiga mengacu ke
tahun . .
berjumlah 90 dimensi .
karyawan psychqloglcql_
dengan Wellbelng milik
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ketentuan 30
karyawan
sebagai uji coba
dan 60
karyawan
sebagai subyek
penelitian.
Teknik
sampling yang
dipakai ialah
sampling jenuh.
Sistem
penilaian pada
penelitian ini
menggunakan
skala likert
yang guna
mengukur
sikap, pendapat,
dan persepsi
seseorang atau
sekelompok
orang terhadap
fenomena sosial
terdiri dari lima
kategori
jawaban, yaitu
Sangat Sesuai
(SS), Sesuai
(S), Kurang
Sesuai (KS),
Tidak Sesuai
(TS), dan
Sangat Tidak
Sesuai (STS).
Instrumen
penelitian ini,
menggunakan
aitem atau
pernyataan
yang berbentuk
aitem
favourabel dan
unfavourable.

Ryff & Keyes
(1995). Skala
yang dipakai
dipenelitian ini
memakai skala
likert dengan
lima opsi pilihan
jawaban. Hasil
penelitian ini
menggunakan
uji korelasi
pearson product
moment dengan
bantuan SPSS
25.0 for
windows
menunjukkan
nilai signifikansi
yakni 0.000
(p<0.05) yang
artinya kedua
variabel
berhubungan
yang signifikan.
Nilai koefisiensi
korelasi
menunjukkan
nilai yakni 0.802
(r=0.802) berarti
kedua variabel
berhubungan
yang positif
serta sangat
kuat. Hubungan
yang positif
artinya makin
tinggi
kepribadian
hardiness yang
dirasakan
karyawan, maka
makin tinggi
juga
psychological
well-beingnya.
Begitupula
sebaliknya, jika
kepribadian
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hardiness yang
dirasakan
rendah maka
semakin rendah
pula
psychological
well-being pada

karyawan.

Anna Sutton Measuring the | self- melaporkan Dengan

(2016) Effects of Self- | awareness, studi mengembangka
Awareness: mindfulness, longitudinal n ukuran hasil
Construction reflection, tentang efek kesadaran diri,
of the Self- rumination, lokakarya yang | penelitian ini
Awareness insight, work | dirancang untuk | telah
Outcomes meningkatkan berkontribusi

Questionnaire

kesadaran diri
dan
mengidentifikas
i empat tema
utama dan dua
belas tema
kontingen
dalam hasil
yang dilaporkan
peserta. Dua
dari ini

dua belas tema
kontingen
dikeluarkan
dari penelitian
ini karena tidak
relevan: ‘tidak
ada perubahan’
dikeluarkan
sebagai SAOQ
dirancang untuk
mengukur
hanya efek
yang dilaporkan
dari kesadaran
diri dan
‘pengembangan
masa depan’
karena tema
yang terlibat
harapan atau
rencana tentang
pembangunan
masa depan
yang belum
menjadi bukti.

untuk
memperluas
pemahaman
kita tentang
konsep
kesadaran diri
dan dampaknya
dalam
kehidupan
sehari-hari.
SAOQ
mengidentifikas
i dampak utama
dari

kesadaran diri
pada kehidupan
sehari-hari
masyarakat dan
memberikan
bukti awal dari
hasil yang
terkait dengan
praktek umum
perhatian dan
teknik
kesadaran diri.
Ini dapat
digunakan
dalam studi
perbandingan di
masa
mendatang

efek dari
teknik-teknik
ini untuk
mengidentifikas
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Daftar awal

i cara-cara

dari 61 hasil meningkatkan
kesadaran diri
yang dapat
meningkatkan
pengembangan
diri reflektif,
penerimaan dan
proaktivitas
sambil
meminimalkan
biaya
emosional
terkait.
Hunhyuk The coaching Penelitian ini Selain itu,
Choi, Yunduk | Relationship behavior; menggunakan diyakini bahwa
Jeong and between autonomy- convenience sudut pandang
Suk-Kyu Kim | Coaching support; sampling untuk | pelatih terhadap
(2022) Behavior and | controlling; memilih tujuan
Athlete communicatio | partisipan. penguasaan
Burnout: n; coach— Sebanyak 400 akan
Mediating athlete survei berpengaruh
Effects of relationship; dibagikan signifikan
Communicatio | burnout ke 5 perguruan | terhadap
n and the tinggi berbeda | komunikasi.
Coach— di Kangwon, Tujuan
Athlete Korea Selatan. | penguasaan
Relationship Di antara data mengacu pada

yang
dikumpulkan,
kuesioner
dengan tidak
tulus

dan tanggapan
yang tidak
lengkap (mis.,
tanggapan yang
bias, data yang
hilang, pola
berulang, dll.)
dikeluarkan
dari analisis,
dan hanya
sampel yang
valid (total 347)
yang
digunakan. Dari
peserta, 87,0%
adalah laki-laki,
13,0% adalah
perempuan,
usia rata-rata
adalah 21,6.
Survei terdiri
dari enam

tujuan untuk
meningkatkan
kemampuan,
yaitu,
keyakinan
tambahan, dan
pelatih yang
memiliki
keyakinan
tambahan
diharapkan
untuk
memberikan
nilai pada
proses
pembelajaran
itu sendiri;
mereka
menunjukkan
kecenderungan
untuk terus
mencapai
tujuan, bahkan
saat
menghadapi
kesulitan, dan
cenderung
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bagian,
termasuk
perilaku yang
mendukung
otonomi,
pengendalian
perilaku,
komunikasi,
hubungan
pelatih-atlet,
kelelahan atlet,
dan informasi
demografis.
Untuk
mengukur
perilaku
kepelatihan
yang
mendukung
otonomi yang
dirasakan di
kalangan atlet
perguruan
tinggi, seorang
Korea

versi Sport
Climate
Questionnaire
(SCQ) yang
dikembangkan
oleh Deci [38]
digunakan.
Instrumen ini
adalah skala
untuk menilai
dukungan
otonomi yang
dirasakan, dan
SCQ versi
Korea telah
divalidasi
oleh Kim dan
Park [39]. Ini
adalah
kuesioner
bentuk pendek
enam item dan
mencakup
pernyataan
seperti
“pelatih
memberi saya
pilihan dan
peluang” dan
“pelatih

tertarik pada
kematangan
tugas daripada
evaluasi orang
lain. Oleh
karena itu,
dianggap
berkualitas
komunikasi dan
hubungan
dengan atlet
serta tingkat
kelelahan atlet
akan bervariasi
tergantung pada
nilai-nilai yang
dikejar oleh
pelatih.
Diharapkan
penelitian
tentang masalah
ini

akan
memberikan
data positif
yang dapat
dimanfaatkan
dalam
menyusun
program
pelatihan
pemimpin,
antara lain
strategi untuk
peningkatan
dan
pemeliharaan
hubungan
antara
pemimpin dan
atlet,

dan untuk
pencegahan
kelelahan atlet
di masa depan.
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umumnya
mengakui saya
sebagai seorang
atlet.”

Setiap
responden
diminta untuk
menilai setiap
item pada skala
Likert tujuh
poin (1 poin =
Sangat tidak
setuju,

7 poin = Sangat
setuju). Secara
keseluruhan,
skor yang lebih
tinggi
menunjukkan
tingkat
dukungan
otonomi yang
lebih tinggi
perilaku
pembinaan.
Analisis data
Statistik
deskriptif,
skewness
univariat,
kurtosis
univariat, dan
korelasi
dihitung dengan
menggunakan
Paket Statistik
limu Sosial
(SPSS 24.0)
(1IBM, New
York, NY,
USA). Kriteria
batas asumsi
normalitas
univariat adalah
nilai absolut 2
untuk skewness
dan 7 untuk
kurtosis. Selain
itu, AMOS 22.0
digunakan
untuk
melakukan
pemodelan
persamaan
struktural
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(SEM) untuk
memeriksa
model
struktural
lengkap.

Tabel 2. Keunikan dan Keterbaharuan Penelitian

ASPEK PENELITIAN RELEVAN PENELITIAN YANG AKAN
TERDAHULU PENELITI LAKUKAN
Self-Efficacy and Self-
Confidence, Hardiness Dengan
Psychological Well-Being, Efikasi diri, Kesadaran diri,
Variabel Coaching Behavior and Athlete Mediator komunikasi atlet dan
Burnout: Mediating Effects of pelatih, Hardiness
Communication and the Coach—
Athlete Relationship
Metode Survey Survey
Pengumpulan Data Koisioner, wawancara Angket
Partisipan Karyawan, Menejer Klub, Atlet. Atlet Basket di DI'Y
Struktural Equation Model Structural Equation Modelling
Analisi Data Partial Least Square (SEM- AMOQOS, SEM (SEM AMOS)
PLS).

Berdasarkan tabel di atas, keunikan penelitian ini tercermin dari fakta bahwa
peneliti akan menggunakan angket untuk mengumpulkan data penelitian dan untuk
analisis data menggunakan SEM AMOS versi 24 serta analisis pengaruh efikasi diri

dan kesadaran diri melalui mediator komunikasi atlet dengan pelatih terhadap

hardiness olahraga basket club mataram basketball school.
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C. Kerangka Berpikir

Gambar 1. Rancangan teoritik pengaruh efikasi diri dan kesadaran diri terhadap
hardiness melalui mediator komunikasi atlet dengan pelatih.

Keterangan gambar:

1. Variabel konstruk :
Aspek

2. Variabel konstruk :
Aspek

3. Variabel kontruk
Aspek

4. Variabel kontruk
Aspek

ED (Efikasi diri)

: Tingkat Kesulitan, Kekuatan, Generalisasi

KD (Kesadaran diri)

: Keberanian, Kekuatan Diri, Kemampuan
: MKAP (Mediator komunikasi atlet dengan pelatih)
: Menciptakan Suasana, Menciptakan Dialog, Memberi

Umpan Balik

: H (hardiness)
:Beradaptasi, Kepedulian Emosi, Keberanian
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D. Hipotesis Penelitian

1.

H1: Ada pengaruh efikasi diri terhadap komunikasi atlet dengan pelatih
basket club mataram basketball school.

H2: Ada pengaruh kesadaran diri terhadap komunikasi atlet dengan pelatih
basket club mataram basketball school.

H3: Ada pengaruh komunikasi atlet dengan pelatih terhadap hardiness
basket club mataram basketball school.

H4: Ada pengaruh efikasi diri terhadap hardiness basket club mataram
basketball school.

H5: Ada pengaruh kesadaran diri terhadap hardiness basket club mataram
basketball school.

H6: Ada pengaruh efikasi diri terhadap hardiness melalui mediator
komunikasi atlet dengan pelatih basket club mataram basketball school.
H7: Ada pengaruh kesadaran diri terhadap hardiness melalui mediator
komunikasi atlet dengan pelatih basket club mataram basketball school.
H8: Ada pengaruh efikasi diri dan kesadaran diri terhadap hardiness melalui
mediator komunikasi atlet dengan pelatih basket club mataram basketball

school.
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BAB Il1
METODE PENELITIAN

A. Jenis Penelitian

Metode penelitian adalah tata cara dan prinsip-prinsip keilmuan untuk
untuk rangkaian kegiatan pelaksanaan penelitian yang ditempuh atau
dipergunakan oleh parapeneliti ilmiah, sehubungan dengan penelitian yang
dilakukannya dengan langkah- langkah pembuktian yang terukur dan
sistematik (Brier & lia dwi jayanti, 2020). Dalam penelitian ini, digunakan
penelitian deskriptif kuantitatif, dimana penelitian ini menggambarkan secara
sistematis, actual dan akurat mengenai fenomena sosial tertentu, dengan
maksud mendeskripsikan secara terperinci tentang fakta-fakta dan data yang
ada (Zellatifanny & Mudjiyanto, 2018). Pada penulisan tesis ini, metode
penelitian yang digunakan oleh peneliti adalah metode penelitian korelasional.
Korelasional dari kata dasarnya korelasi. Dalam ilmu statistik istilah “korelasi”
diberi pengertian sebagai hubungandan tingkat hubungan antar dua variable
atau lebih. Adanya hubungan dan tingkat variable ini penting karena dengan
mengetahui  tingkat hubungan yang ada, peneliti akan dapat
mengembangkannya sesuai dengan tujuan penelitian (Herlina et al., 2020).
Penelitian korelasional Correlational Studies merupakan penelitian yang
dimaksudkan untuk mengetahui ada tidaknya hubungan antara dua atau
beberapavariabel (Shipley & van Riper, 2022). Ciri dari penelitian korelsiaonal
adalah bahwa penelitian tersebut tidak menuntut subyek penelitian yang terlalu

banyak (Sharma et al., 2021).
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Menurut Ghozali & Latan menggunakan konstruk dengan indikator
reflektif karena diasumsikan mempunyai kesamaan domain konten, walaupun
sebenarnya dapat juga menggunakan konstruk dengan indikator formatif
(Rahardja, Christina; Anandya, Dudi; Setywan, 2017).

Dengan survei ini mengukur kebutuhan layanan pendidikan dan
pelatinan terkait dengan kurikulum, lembaga, pelatihan, atau keterlibatan
masyarakat (Cresswell et al., 2016). Oleh karena itu penelitian ini dapat
manfaatkan sebagai informasi terkait dengan, efikasi diri dan kesadaran diri
terhadap hardiness dalam komunikasi atlet pelatih sehingga membantu dalam
pencapaian tujuan dalam atlet basket. Data dikumpulkan melalui kuesioner,
wawancara dan dianalisis menggunakan model persamaan struktural (SEM)
untuk menguji semua hubungan dalam model secara simultan (Waqar et al.,
2023). Menurut Fornell dan Bookstein dalam Ghozali & Latan SEM adalah
metode statistik yang menggunakan pendekatan konfirmasi untuk melakukan
analisis teori struktural multivariat berdasarkan fenomena yang terjadi terdapat
dua jenis SEM, yaitu Structural Equation Modeling (SEM) dan SEM AMOS (J.
F. Hair et al., 2021).

SEM AMOS versi 24 biasanya terdiri dari dua model, yaitu model
pengukuran pengukuran mendefinisikan bagaimana konstruk hipotesis diukur
dalam kaitannya dengan variabel yang diamati dan menggambarkan ukuran
seperti reliabilitas dan validitas (J. F. Hair et al., 2021). Pemodelan persamaan

struktural mendefinisikan pola hubungan antara struktur dan menggambarkan
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beberapa variasi yang tidak dapat dijelaskan (Cui et al., 2022) menyatakan
bahwa variabel yang diamati yang digunakan dalam analisis ini harus dapat
diandalkan dan akurat untuk menjelaskan konsep yang mendasarinya dalam
pengembangan kuesioner yang valid dan reliabel sangat penting untuk
mengurangi kesalahan pengukuran, yaitu perbedaan antara atribut responden
dan tanggapan survei mereka. Sementara validitas berarti kita mengukur apa
yang kita klaim, reliabilitas berkaitan dengan konsistensi pengukuran. Dalam
penelitian ini, kesulitan dalam mengembangkan kuesioner yang valid dan
reliabel diatasi dengan beralin ke skala yang telah diuji dan divalidasi
sebelumnya model diuji dengan menggunakan angket (Fuller et al., 2020).
. Tempat dan Waktu Penelitian
a. Tempat penelitian ini dilakukan di Daerah Istimewah Yogyakarta dengan
memberikan angket atau kuesioner pada responden untuk mendapatkan data
yang diperlukan yang berkaitan dengan penelitian.

Tabel 3. Tempat Penelitian

No | Kabupaten/kota Nama Club Jumlah Sampel

1. | Kota Yogyakarta | Mataram Baskelball School 233

b. Waktu penelitian ini dilaksanakan pada tanggal 20 Juli 2023 sampai 29

September 2023.
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C. Populasi dan Sampel Penelitian

1. Populasi

Populasi adalah sekelompok individu atau sekelompok organisasi
dengan beberapa karakteristik umum yang dapat diidentifikasi dan dipelajari
oleh peneliti (Wijaya, 2020). Populasi dapat didefinisikan sebagai sekumpulan
objek, orang atau keadaan yang paling tidak memiliki satu karakteristik umum
yang sama (Katsuki et al., 2022). Berdasarkan kedua penjelasan tersebut, dapat
disimpulkan bahwa populasi merupakan keseluruhan sumber data tidak hanya
subjek tetapi juga objek dan benda benda alam lain yang diteliti (Agoston et al.,
2022). Populasi adalah subjek atau objek yang mempunyai kuantitas dan
karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan
kemudian ditarik kesimpulanya (Sugiyono, 2017).

Populasi di dalam penelitian ini adalah 334 semua atlet basket yang
pernah mengikuti kejuaraan resmi mulai dari tingkat kabupaten hingga tingkat
internasional atau multievent pada club mataram basketball school.

2. Sampel
Sampel dapat diartikan sebagai subkelompok dari bagian jumlah dan
karakteristik yang dimiliki populasi untuk dipelajari dan digeneralisasikan
tentang populasi target sesuai dengan rencana peneliti (Adiputra et al., 2021).
Sampel yang mewakili populasi diambil dengan menggunakan teknik-teknik
tertentu. Penggunaan teknik-teknik dalam pengambilan sampel bertujuan

untuk memperkecil kekeliruan sehingga sedapat mungkin terhindar dari
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sampel yang tidak representatif. Pada penelitian ini menggunakan sampel
sebanyak 233 responden di club mataram basketball school.
Adapun Kriteria sebagai subyek penelitian di dalam penelitian ini adalah
sebagai berikut:
a. Berstatus sebagai atlet basket di Daerah Istimewa Yogyakarta
b. Usia biologis minimal 15 tahun.
c. Usia latihan minimal 1 tahun.
d. Pernah mengikuti kejuaraan resmi mulai dari tingkat kabupaten hingga
tingkat internasional atau multievent.
3. Prosedur Penelitian
Secara garis besar, prosedur penelitian yaitu sebagai berikut
1. Menentukan model.

Tahap awal dalam proses SEM adalah menentukan model konseptual
berdasarkan teori yang ada. Dalam penelitian ini, model konseptual akan
mencakup variabel-variabel utama yang sedang diteliti, yaitu efikasi diri,
kesadaran diri, hardiness, dan komunikasi atlet dengan pelatih. Selain itu,
akan ada mediator dalam model ini, yaitu komunikasi atlet dengan pelatih.
2. Menentukan variabel dan mengukurnya.

Langkah selanjutnya adalah menentukan variabel-variabel yang akan
digunakan dalam model teoritik, mengukurnya dengan menggunakan
skala pengukuran yang valid dan reliabel. Dalam penelitian ini, efikasi diri,
kesadaran diri, hardiness, dan komunikasi atlet dengan pelatih akan diukur

menggunakan skala yang telah teruji keandalannya.
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3. Membangun model teoritik.

Setelah variabel-variabel diukur, langkah selanjutnya adalah
membangun model dengan menggunakan aplikasi SEM AMOS. Model ini
akan membantu mengklarifikasi hubungan antara variabel-variabel yang
telah ditentukan.

4. Memasukkan data penelitian di aplikasi SEM AMOS

Setelah model teoritik data yang diperoleh dari sampel penelitian
akan dimasukkan ke dalam model. Data tersebut dapat berupa skor dari
skala pengukuran yang telah diuji reliabilitasnya.

5. Analisis data.

Setelah data dimasukkan ke dalam model, langkah selanjutnya
adalah menganalisis data menggunakan aplikasi AMOS. Analisis tersebut
akan memberikan informasi mengenai signifikansi hubungan antara
variabel-variabel dalam model, serta kekuatan dan arah hubungan tersebut.
Hasil analisis akan diinterpretasikan untuk menjawab pertanyaan
penelitian.

6. Uji validitas dan reliabilitas model.

Setelah analisis data selesai, langkah terakhir adalah menguiji
validitas dan reliabilitas model yang telah dibangun. Validitas model akan
menunjukkan sejauh mana model tersebut merepresentasikan data yang
ada, sedangkan reliabilitas model akan menggambarkan seberapa

konsisten model tersebut dalam menghasilkan hasil yang sama.
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Gambar 2. Prosedur Penelitian

| il Studi lapangan
PerINSAN
Menentukan dan Studi literatur
memilih subjek meliputi teor
dan ksnepyang
Menyiapkan dan berkaitan dengan
menentukan masalah
instrument desain penelitian
peaelitan yang Penyebaran s
digunakan angket kepada Uji }:alldxl§§1 dan
* il besket DIY uj rebilta
dengan fentan Konstruk
usia 15 fahun

Tahap persiapan

Melakukan
analisis data

SEMAMOS 24

Kesimpulan

D. Variabel Penelitian
Alat pengumpulan data merupakan sesuatu hal yang penting dalam
proses pengumpulan data dalam sebuah penelitian. Pengumpulan data dengan
alat yang tepat dapat memperoleh hasil yang sesuai (Ganesha & Aithal, 2022).
Menyebutkan bahwa generally, the whole process of preparing to collect data
is called instrumentation. Instrumen penelitian adalah suatu alat yang digunakan

mengukur fenomena alam maupun sosial yang diamati (Faradilla et al., 2022).
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Secara spesifik semua fenomena tersebut dapat disebut sebagai variabel
penelitian. Teknik analisis penelitian yang digunakan adalah Structural
Equation Modeling (SEM) vyaitu teknik statistik multivariat yang merupakan
kombinasi antara analisis faktor dengan analisis regresi (korelasi) bertujuan
untuk menguji hubungan antar variabel yang ada pada sebuah model, baik itu
antara indicator dengan konstruknya ataupun hubungan antara konstruk
(Sihombing, 2023). Analisis SEM pada umumnya berdasarkan pada metode
Maximum Likehood (ML) yang menghendaki adanya asumsi yang harus
dipenuhi (Ghozali, 2017), yaitu model yang dihipotesiskan harus valid dan skala
pengukuran variabel kontinyu (interval).

Oleh karena itu, berdasarkan asumsi tersebut terdapat tiga skala dengan
pengukuran indikator suatu variabel konstruk menggunakan skala likert dengan
5 kategori. (Ghozali, 2017) menyebutkan bahwa skala likert dapat dianggap
berskala interval. Skor yang dihasilkan oleh skala likert ternyata berkorelasi
sebesar 0,92 jika dibandingkan dengan skor hasil pengukuran menggunakan
skala Thurstone yang merupakan skala interval pada hasil penelitian. Ketiga
skala ini diuji validitas dan reliabilitas konstruknya menggunakan metode
confirmatory factor analysis (CFA) pada Structur Equation modeling (SEM)
dengan bantuan software AMOS 22.

Analsis data dilakukan peneliti ketika sudah mengambil data dari
responden melalui instrumen penelitian berupa skala kualitas hidup, regulasi diri
dan kecerdasan emosional agar data tersebut memiliki makna. Teknik analisis

data dalam penelitian ini menggunakan teknik analisis Strultural Equation
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Model (SEM) dengan bantuan software AMOS 22 (Analysis of Moment

Structure).

Menurut (Feng & Hancock, 2022). Structural Equation Modeling (SEM)
merupakan teknik analisis yang memungkinkan pengujian sebuah rangkaian
hubungan yang relatif rumit secara simultan, karena dibangun dari satu atau
beberapa variabel dependen dengan satu atau beberapa variabel independen
yang masing-masing variabel dapat membentuk faktor (atau konstruk yang
dibangun dari beberapa indikator). Variabel — variabel tersebut juga dapat
membentuk variabel tunggal yang diobservasi atau diukur langsung dalam
sebuah proses penelitian.

Dibawah ini dijelaskan mengenai penulisan dan penggambaran variabel
— variabel yang terdapat pada SEM, yaitu sebagai berikut:

5. Variabel laten, (variabel yang tidak dapat diukur secara langsung) digambarkan
dengan bulat oval atau elips. Terdapat dua jenis variabel laten yaitu:

a. Variabel laten endogen (dependen) adalah variabel laten yang bergantung,
atau variabel laten yang tidak bebas. Variabel laten endogen dilambangkan
Variabel endogen dalam penelitian ini adalah Hardiness.

b. Variabel laten eksogen (independen) adalah variabel laten yang bebas.
Variabel laten eksogen dilambangkan dengan karakter Variabel endogen
dalam penelitian ini adalah Efikasi diri dan Kesadaran diri.

2. Variabel manifest adalah variabel yang langsung dapat diukur. VVariabel manifest
digunakan sebagai indikator pada konstruk laten. Variabel manifest

digambarkan dengan kotak.
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3. Variabel mediator adalah variabel yang mempengaruhi hubungan antara variabel
eksogen dengan variabel endogen. Pengaruh variabel moderasi bisa memperkuat
atau memperlemah pengaruh variabel eksogen terhadap endogen. Variabel
mediator dalam penelitian ini adalah Komunikasi atlet pelatih.

Secara umum, estimasi parameter pada analisis SEM berdasarkan pada
metode Maximum Likehood (ML). Estimasi dengan metode ini menghendaki
adanya asumsi yang harus dipenuhi yaitu jumlah sampel harus besar, distribusi
variabel normal secara multivariat, model yang dihipotesiskan harus valid dan skala
pengukuran variabel kontinyu (interval) (Asosega et al., 2022). Sedangkan dalam
pemodelan dan analisis struktural terdapat beberapa prosedur yang harus terpenuhi
syarat-syarat agar model yang diujikan benar-benar dikatakan sebagai model yang
baik. Berdasarkan masalah yang dikaji, maka analisis disesuaikan dengan prosedur
moderasi analisis pada SEM vyaitu diuraikan sebagai berikut:

7. Analisis Deskriptif
Peneliti menggunakan SEM (Structural Equation Modeling) dengan perangkat

lunak yang digunakan yaitu AMOS untuk melakukan pengolahan dan analisis data.

Penggunaan SEM dalam penelitian ini dikarenakan SEM dinilai lebih akurat,

dimana peneliti tidak hanya mengetahui hubungan antara variabel, namun juga

mengetahui  komponen- komponen pembentuk variabel dan mengetahui
besarannya.

2. Uji Validitas dan Uji Reliabilitas

a. Uji Validitas
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Salah satu uji yang dilakukan dalam penelitian ini adalah uji validitas skala
validitas dapat didefinisikan sebagai sejauh mana perbedaan skor skala yang
diamati mencerminkan perbedaan sejati antara objek-objek pada karakteristik
yang sedang diukur, daripada eror sistematis atau acak (Swan et al., 2022).
Pengukuran validitas sangat penting dilakukan dalam penilaian kuesioner
dengan uji validitas dilakukan untuk mengetahui valid atau tidaknya kuesioner
yang digunakan untuk penelitian. Instrumen yang reliabel belum tentu valid
(Antonietti et al., 2023). Validitas bertujuan untuk mengkonfirmasi kolerasi
yang signifikan antara kolerasi antar variabel untuk melihat korelasi dalam
validitas maka digunakan factor analysis (Tavakol & Wetzel, 2020). Factor
analysis merupakan metode multivariat yang digunakan untuk menganalisis
variabel-variabel yang diduga memiliki ketertarikan satu sama lain (Shrestha,
2021). Factor analysis yang digunakan dalam penelitian ini adalah EFA
(Exploratory Factor Analysis) dan CFA (Confirmatory Factor Analysis)
(Bendetson et al., 2023).

EFA adalah analisis yang sebelumnya sudah terprediksi, lalu dibuat
sebuah pola yang lebih kompleks (Watkins, 2020). EFA digunakan dalam
kondisi dimana peneliti tidak memiliki informasi awal atau hipotesis harus
dikelompokkan ke dalam variabel mana saja sekumpulan indikator yang telah
dibuat jadi peneliti berangkat dari indikator (manifest) kemudian membentuk
variabel (Auerswald & Moshagen, 2019). EFA juga digunakan dalam kondisi
dimana variabel laten memiliki indikator yang belum jelas. Indikator satu

variabel laten dimungkinkan overlap dengan indikator variabel laten lainnya
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(Harden et al., 2017). Sedangkan CFA adalah untuk menguji apakah indikator-
indikator yang sudah dikelompokkan berdasarkan variabel latennya
(konstruknya) konsisten berada dalam konstruknya tersebut atau tidak (Baharum
et al., 2023). Perbedaan yang mendasar antara CFA dan EFA adalah pada CFA
peneliti sudah memiliki asumsi awal bahwa indikator-indikator masuk ke dalam
variabel laten tertentu.

b. Uji Reliabilitas

Reliabilitas berhubungan dengan derajat konsistensi dan stabilitas data atau

temuan menyatakan bahwa reliabilitas merujuk pada konsistensi atau

stabilitas dari satu skor tes menyatakan bahwa reliabilitas adalah sesuatu
instrumen dapat dipercaya untuk digunakan sebagai alat pengumpulan data
karena instrumen tersebut sudah baik. Jika sebuah tes memiliki skor yang
reliabel, artinya skor tersebut akan selalu sama dalam situasi apapun (Sajons,

2020).

Uji reliabilitas menunjukkan sejauh mana suatu alat ukur dapat memberikan
hasil yang relatif sama apabila dilakukan pengukuran kembali pada obyek yang
sama. Sebuah variabel dinyatakan reliabel apabila variabel tersebut memiliki
nilai Composite Reliability (CR) > 0,7 dan Variance Extracted (AVE) > 0,5.
Reliabilitas dihitung dengan formula CR dan AVE dalam rumus (Haryono,

2016).
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(Zha)?

Construct Reliability =
(Z2)? + Zei
PIVIE
Varianced Extracted=
Taid + e
Keterangan:

Li: Memuat setiap indikator variabel yang diamati
ei: Varian kesalahan yang terkait dengan setiap indikator

Sugiyono  (2017: 184), menyatakan bahwa hasil perhitungan

diinterprestasikan dalam tingkatan koefisien korelasi sebagai berikut:

Tabel 4. Nilai Reliabilitas

Relli\:tl)?llitas Kriteria
0,000-0,199 Sangal
0,200-0,399 Rendah
0,400-0,599 Sedang
0,600-0,799 Kuat
0,800-1,000 Sangat Kuat

6. Uji Hipotesis

Dalam penelitian ini peneliti menggunakan teknik Structural Equation
Modeling (SEM) dengan menggunakan software AMOS versi 24. SEM
dideskripsikan sebagai suatu analisis yang menggabungkan pendekatan analisis
faktor (factor analysis), model struktural (structural model) dan analisis jalur (path
analysis) metode analisis dilakukan untuk menginterpretasikan dan menarik

kesimpulan dari sejumlah data yang terkumpul (Khmeleva et al., 2022). Peneliti
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menggunakan perangkat lunak SEM (Structural Equation Model) AMOS versi 24
untuk mengolah dan menganalisis data hasil penelitian.

Menurut (J. Hair & Alamer, 2022). Melalui perangkat lunak SEM, tidak
hanya hubungan kausalitas (langsung dan tidak langsung) pada variabel atau
konstruk yang diamati dapat terdeteksi, tetapi komponen-komponen yang
berkontribusi terhadap pembentukan konstruk itu sendiri dapat ditentukan
besarannya. Sehingga hubungan kausalitas di antara variabel atau konstruk menjadi
lebih informatif, lengkap dan akurat. Ada beberapa langkah yang dapat dilakukan
untuk menguji model SEM layak atau tidak. Yang pertama adalah dengan menguji
ada atau tidaknya nilai taksiran yang rusak. Nilai yang rusak bisa terjadi pada bagian
model pengukuran. Langkah berikutnya adalah melakukan uji kecocokan
berdasarkan fit indices. Fit indices pada SEM terbagi menjadi tiga bagian, yaitu:

1. Absolute Fit Indices
2. Incremental Fit Indices
3. Parsimony Fit Indices

Absolute Fit Indices merupakan pengujian yang paling mendasar pada
SEM dengan mengukur model fit secara keseluruhan baik model structural maupun
model pengukuran secara bersamaan. Alat ukur pada Absolute Fit Indices biasanya
yaitu:
1.Chi-Square (CMIN)

Chi-Square merupakan alat ukur yang paling mendasar untuk mengukur
overall fit. Chi-Square ini bersifat sangat sensitif terhadap besarnya sampel yang

digunakan. Bila jumlah sampel yang digunakan cukup besar yaitu lebih dari 200
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sampel, maka chi-square harus di dampingi oleh alat uji lainnya. Model yang diuji
akan dipandang baik atau memuaskan bila nilai chi-square rendah. Semakin kecil
nilai chi-square (CMIN) maka semakin baik model itu dan diterima berdasarkan
probabiltas (p) dengan cut off value sebesar p>0,05. Sampel yang terlalu kecil
(kurang dari 50) maupun sampel yang terlalu besar akan sangat mempengaruhi chi-
square. Oleh karena itu, penggunaan chi-square hanya sesuai bila ukuran sampel
adalah antara 100 dan 200. Bila ukuran sampel diluar rentang itu, uji signifikansi
menjadi kurang reliabel, maka pengujian ini perlu dilengkapi dengan alat uji
lainnya.
2. RMSEA (The Root Mean Square Error of Approximation)

Indeks ini dapat digunakan untuk mengkompetensi statistik chi-square
dalam sampel yang besar. Nilai RMSEA menunjukkan goodness of fit yang dapat
diharapkan bila model diestimasi dalam populasi. Nilai RMSEA yang lebih kecil

atau sama dengan 0,08 merupakan indeks untuk dapat diterimanya model.

3. GFI (Goodness of Fit Index)

Indeks kesesuaian ini sebuah ukuran non-statistikal yang mempunyai
rentang nilai antara O (poor fit) sampai 1,0 (perfect fit). Nilai yang tinggi dalam
indeks ini menunjukkan fit yang lebih baik. GFI yang diharapkan adalah nilai diatas
0.90.

4. TLI (Tucker Lewis Index)
Nilai yang diharapkan sebagai acuan untuk diterimanya sebuah model

adalah sebesar >0.90 dan nilai yang mendekati 0.1 menunjukkan very good fit.
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5. CFI (Comparative Fit Index)

Indeks ini tidak dipengaruhi oleh ukuran sampel karena itu sangat baik
untuk mengukur tingkat penerimaan sebuah model. Besaran indeks CFl berada
pada rentang 0-1, dimana semakin mendekati 1 mengindikasikan tingkat

penerimaan model yang paling tinggi. Nilai CFI yang diharapkan adalah sebesar =

0,90. Dalam pengujian model, indeks TLI dan CFI sangat dianjurkan untuk
digunakan karena indeks-indeks ini relatif tidak sensitif terhadap besarnya sampel
dan kurang dipengaruhi pula oleh kerumitan model.
6. CMIN/DF

CMIN/DF dihasilkan dari statistik chi-square (CMIN) dibagi dengan
Degree of Freedom (DF) yang merupakan salah satu indikator untuk mengukur

tingkat fit sebuah model. CMIN/DF yang diharapkan adalah sebesar <2,00 yang

menunjukkan adanya penerimaan dari model.
E. Teknik dan Instrumen Pengumpulan data

Ada empat variabel yang akan diukur dalam penelitian ini, yaitu hardiness,
komunikasi atlet-pelatih, kesadaran diri, dan efikasi diri. Masing-masing variabel
tersebut adalah sebagai berikut:

1. Skala Efikasi Diri

Skala pengukuran yang digunakan adalah skala Likert dengan empat kategori
yaitu jawaban dari pertanyaan sangat tidak sesuai diberi skor 1, tidak sesuai diberi
skor 2, sesuai diberi skor 3 dan sangat sesuai diberi skor 4. Skala yang mempunyai
dua bentuk pernyataan yaitu favorable dan unfavorable. Angka 1/STS merupakan

nilai terendah yang mencerminkan bobot terendah yang diberikan responden
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terhadap suatu item/pernyataan dan angka 4/SS merupakan nilai tertinggi yang

mencerminkan bobot tertinggi

yang diberikan

item/pernyataan. Blue print skala terdapat pada tabel di bawah ini:

Tabel 5. Blue Print Skala Efikasi Diri

responden terhadap suatu

Nomor
SUB Butir
NO ASPEK INDIKATOR INDIKATOR item BOBOT
F | UF
1. Tingkat Kemampuan atlet untuk e mengidentifi
kesulitan secara realistis mengevaluasi kasi kekuatan | o)
kinerja dan kemampuannya dan
dalam menghadapi kelemahan
tantangan. e kemampuan
untuk
beradaptasi
Atlet yang memiliki motivasi e  Fokus dan
tinggi untuk terus Konsentrasi 3 4
meningkatkan kemampuan e Mereka dapat
dan mencapai tujuan mengidentifi
kasi
pencapaian,
Atlet yang mampu mengelola |¢  Ketahanan
tekanan dan stres dengan Mental 5 6 33,33%
baik, serta tetap berkinerja e Regulasi
tinggi dalam situasi yang Emosi
sulit, menunjukkan tingkat
efikasi diri yang kuat.
Tingkat keyakinan atlet e  Persepsi
terhadap kemampuan mereka kemampuan
dalam menghadapi kesulitan diri 7 8
penting dari efikasi diri. e Dukungan
tim dan
pelatih
Tingkat ketekunan atau daya |e  Mengatasi
tahan atlet dalam Tekanan
menghadapi kesulitan dan e Disiplin 9 10
terus berusaha Latihan
2. kekuatan keyakinan tinggi e  Memiliki
kemampuan fisiknya akan daya tahan
lebih cenderung menghadapi tubuh yang
tantangan dengan percaya cukup untuk
diri. bertahan o
e Situasiyang | 11 | 12 33,33%
melelahkan,
waktu
perpanjangan
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Atlet yang percaya diri dalam |¢  Kepercayaan
keterampilan akan lebih pada latihan
mampu menghadapi dan persiapan
e Kepercayaan | 13 | 14
pada
dukungan tim
Atlet dengan tingkat yang e Ketahanan
tinggi dalam mentalitas Emosional 15 1 16
kompetitif akan memiliki e Fokus dan
keunggulan psikologis Konsentrasi
Atlet yang memiliki e Pengalaman
keyakinan diri yang mampu dan
menjaga konsistensi dalam Pengetahuan
penampilan mereka
e Mental yang 17 | 13
kuat
konsisten
dalam
penampilan
mereka.
Keyakinan diri yang tinggi e Keyakinan
dalam kekuatan tim akan dalam
mempengaruhi keberhasilan komunikasi
dan kerja 19 1 20
sama
e Kepercayaan
pada strategi
tim
generalisasi Mereka merasa yakin bahwa |e  Penguasaan
mereka mampu menerapkan Teknik
teknik-teknik ini dengan baik e  Pengambilan | 21 22
Keputusan
Mereka memiliki keyakinan |e  Kepercayaan
diri yang tinggi tetap tampil pada
optimal. kemampuan
pribadi
e membantu 23| 24
menjaga
motivasi dan
keyakinan
diri. o
Mereka memiliki keyakinan [e  Kemampuan 33,33%
diri bahwa mampu mengubah berpikir cepat
: 25 | 26
pendekatan mereka sesuai e  Merespons
kebutuhan. dengan cepat
Atlet akan merasa yakin e Keyakinan
bahwa mereka dapat dalam
mengulangi performa yang kemampuan
baik membaca
permainan
lawan.. 27 | 28
e Keyakinan
akan daya

tahan fisik
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untuk

bertahan
Mereka memiliki keyakinan |e  Mengatasi
diri bahwa mereka dapat kekuatan dan
beradaptasi dengan baik kelemahan
dalam mencapai tujuan lawan. 29 | 30
bersama. e  Berkontribusi
secara
maksimal
Total 10 | 10 100%

Skala Kesadaran Diri

Skala pengukuran yang digunakan adalah skala Likert dengan empat kategori

yaitu jawaban dari pertanyaan sangat tidak sesuai diberi skor 1, tidak sesuai diberi

skor 2, sesuai diberi skor 3 dan sangat sesuai diberi skor 4. Skala yang mempunyai

dua bentuk pernyataan yaitu favorable dan unfavorable. Angka 1/STS merupakan

nilai terendah yang mencerminkan bobot terendah yang diberikan responden

terhadap suatu item/pernyataan dan angka 4/SS merupakan nilai tertinggi yang

mencerminkan bobot tertinggi

yang diberikan

item/pernyataan. Blue print skala terdapat pada tabel di bawah ini:

Tabel 6. Blue Print Skala Kesadaran Diri

responden terhadap suatu

Nomor
NO ASPEK INDIKATOR SUB INDIKATOR AB::(talr; BOBOT
F UF
1. Kepedulian Atlet perlu e Kekuatan,
memiliki kesadaran kebugaran.
akan kondisi e Fisikyang baik dan | 4 9
fisiknya sendiri. potensi atlet.
Atlet yang peduli e tingkat 33.33%
cenderung bekerja keintensitasan. ’
keras dan o usahasaat berlatih. | 3 4
bersemangat untuk
mencapai tujuan
mereka.
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Mereka tidak hanya
berlatih saat ada
kompetisi tetapi

menunjukkan
konsistensi dalam
berlatih

juga dalam latihan | e mengikuti program 5 6
sehari-hari. pelatihan
Mereka mengakui e bergantung pada
bahwa kesuksesan kerja keras, disiplin
mereka bergantung | e  komitmen pribadi
pada kerja keras, mereka. ! 8
disiplin, dan
komitmen pribadi
mereka.
Kekuatan diri | Mereka dapat e kesadaran yang
merasakan secara kuat
akurat sehingga e keseimbangan, dan 9 10
dapat memperbaiki koordinasi
teknik dan
memaksimalkan
kekuatan fisik.
Atlet memiliki e Kesadaran taktis
pemahaman yang juga melibatkan
baik taktik dan pemahaman 11 12
strategi, mengenali | e  Peran dan tanggung
peluang, dan jawab individu
membuat keputusan dalam tim.
yang tepat. 33,33%
Kesadaran diri juga |e kecemasan, atau
melibatkan kelelahan, dan
pengendalian emosi mengelolanya 13 14
yang baik. dengan efektif.
e emosi negatif
menjadi energi
yang positif.
Mereka mengenali |[e  Atlet memiliki
apa yang mereka pemahaman
mampu lakukan e kekuatan dan 15 16
dengan baik dan kelemahan mereka.
apa yang perlu
ditingkatkan.
Kemampuan Mereka menyadari |e  Mereka
kekuatan dan mengidentifikasi
kelemahan mereka kekuatan dan 17 18
dalam keterampilan kelemahan
ini, sertaareayang | e  dapat
perlu ditingkatkan. mengoptimalkan
penampilan
Atlet memiliki e perubahan dalam 33 33%
kesadaran yang kondisi fisik 19 | 20 '
baik tentang kondisi | ¢  mengambil
fisik mereka tindakan yang
sendiri. tepat.
Atlet menyadari e membuat dalam
taktik dan strategi keputusan 21 | 22

permainan yang
efektif.
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e dalam situasi yang

berbeda.

Atlet memiliki
kesadaran terhadap
emosi mereka

e mempertahankan

fokus dan
konsentrasi

sendiri dan cara o kegagalandengan | 23 | 24
emosi ini sikap yang positif.
mempengaruhi
performa
Total 8 8 100%

3. Skala Komunikasi Atlet dengan Pelatih

Skala pengukuran yang digunakan adalah skala Likert dengan empat kategori

yaitu jawaban dari pertanyaan sangat tidak sesuai diberi skor 1, tidak sesuai diberi

skor 2, sesuai diberi skor 3 dan sangat sesuai diberi skor 4. Skala yang mempunyai

dua bentuk pernyataan yaitu favorable dan unfavorable. Angka 1/STS merupakan

nilai terendah yang mencerminkan bobot terendah yang diberikan responden

terhadap suatu item/pernyataan dan angka 4/SS merupakan nilai tertinggi yang

mencerminkan bobot tertinggi

yang diberikan

iem/pernyataan. Blue print skala terdapat pada tabel di bawah ini:

Tabel 7. Blue Print Komunikasi Atlet dengan Pelatih

responden terhadap suatu

Nomor
NO ASPEK INDIKATOR SUB INDIKATOR AB\::;; BOBOT
F UF
1. Menciptakan | Atlet dan pelatih e Pendapat dan
suasanayang | harus dapat saling kekhawatiran 1 2
positif. berkomunikasi e harapan mereka
dengan terbuka. kepada satu sama
kekhawatiran, dan lain.
harapan mereka
kepada satu sama 33,33%
lain.
Komunikasi yang e instruksi, dan
efektif umpan bhalik
membutuhkan e arahan dari pelatih. | 4
keterampilan
mendengarkan yang
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baik dari kedua

belah pihak.
Pelatih dan atlet e menunjukkan
harus saling konsistensi dalam

memperhatikan

berlatih

menciptakan e mengikuti program | 5 6
atmosfer yang pelatihan
positif dan
membangun
kepercayaan satu
sama lain.
Komunikasi yang Pelatih sebagai
inspiratif dan mediator
memberikan komunikasi
dorongan positif e memotivasi atlet 7 8
terdorong untuk
mencapai prestasi
yang lebih tinggi.
Menciptakan Pelatih dan atlet e terbuka untuk
dialog yang harus bersedia mendengar sudut
terbuka. untuk pandang yang 9 10
mendengarkan berbeda
pendapat tanpa e merefleksikan
memotong pendapat atau ide
pembicaraan atau yang telah
menilai terlalu diungkapkan.
cepat.
Pelatih dan atlet e pertukaran ide dan
harus terbuka dalam pemikiran.
berbicara dan tidak |e  umpan balik yang
takut untuk jujur dan 1 | 12
mengungkapkan konstruktif kepada
pendapat atlet. atlet. 33,33%
Pelatih dan atlet e membantu mereka
harus saling berkembang.
menghormati satu e sopan santun yang
sama lain, terlepas tinggi dalam
dari perbedaan interaksi. 13 | 14
pendapat atau
perspektif.
Pelatih harus e Mereka harus
memberikan umpan menghormati peran
balik secara teratur dan tanggung
kepada atlet, baik jawab
positif maupun e harus berkomitmen | 15 | 16
konstruktif. untuk mengikuti
arahan
Memberikan atlet merasa e Penghargaan 17 | 18
umpan balik nyaman untuk terhadap pendapat
yang berharga. | berbicara dan atlet
berbagi pikiran e merasa lebih 33,33%

mereka tanpa takut.

percaya diri dan
nyaman dalam
berkomunikasi.
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Mereka harus e menghindari sikap
memberikan yang terlihat tidak
perhatian penuh tertarik atau
minat dan empati terganggu.
terhadap apayang |e pemahaman
diungkapkan atlet. terhadap upaya 19 | 20
atau kegagalan
yang dialami oleh
atlet.
Pelatih harus e memberikan
mampu keunggulan 21 22
mengidentifikasi kompetitif dan
kekuatan untuk meningkatkan
meningkatkan kinerjanya.
kinerja atlet. e kekuatan khusus
yang dimiliki oleh
atlet
memberikan waktu |e  menyampaikan
yang cukup untuk pendapat mereka
atlet secara lebih rinci.
mengungkapkan e memperhatikan 23 | 24
pendapat mereka agar waktu yang
dan memfasilitasi cukup tersedia.
diskusi terbuka.
Total 8 8 100%

4. Skala Hardiness

Skala pengukuran yang digunakan adalah skala Likert dengan empat kategori
yaitu jawaban dari pertanyaan sangat tidak sesuai diberi skor 1, tidak sesuai diberi
skor 2, sesuai diberi skor 3 dan sangat sesuai diberi skor 4. Skala yang mempunyai
dua bentuk pernyataan yaitu favorable dan unfavorable. Angka 1/STS merupakan
nilai terendah yang mencerminkan bobot terendah yang diberikan responden
terhadap suatu item/pernyataan dan angka 4/SS merupakan nilai tertinggi yang
mencerminkan bobot tertinggi

yang diberikan responden terhadap suatu

item/pernyataan. Blue print skala terdapat pada tabel di bawah ini:
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Tabel 8. Blue Print Hardiness

Nomor
NO ASPEK INDIKATOR SUB INDIKATOR ABdltjzlr; BOBOT
F UF
1. Kemampuan Kemampuan atlet e Penyesuaian
beradaptasi untuk beradaptasi dengan lawan
dengan perubahan e  Keterampilan 1 2
komunikasi
Kemampuan atlet e Komunikasi Efektif
untuk tetap tenang | e  Konsentrasi
dihadapkan pada 3 | 4
situasi kritis.
Kemampuan atlet e Penyesuaian
untuk berpikir strategi yang 33,33%
secara kreatif yang kreatif
tidak terduga. e  Visi permainan 5 6
yang unik
Kemampuan atlet e  Berkontribusi
untuk beradaptasi sesuai kebutuhan
rekan tim secara tim. 7 8
efektif. e Komunikasi yang
efektif
2. Kecerdasan Atlet yang memiliki | e  Pengendalian diri 9 10
emosi kesadaran e Kemampuan atlet
emosional untuk bangkit
memengaruhi
kinerja mereka.
Atlet selama fokus |e  Atlet harus
pada tujuan yang konsisten
ingin dicapai. e Berkolaborasi 11112 1 35339
dengan rekan satu
tim
Atlet memiliki e Keterampilan
kemampuan sosial mendengarkan
berkomunikasi yang baik
dengan efektif e Komunikasi
dengan pelatih 13 14
3. Keberanian atlet yang berani e  Mengambil
cenderung Tantangan 15 16
mengambil risiko di Pertahanan
luar zona nyaman e harus mengambil
mereka. risiko besar
Mereka tidak e Konsentrasi yang
mudah putus asa tinggi 33.33%
atau terpengaruh ~ |e  Kemampuan 17 | 28
oleh tekanan dan mengatasi tekanan
kesulitan.
Atlet yang berani e Kemampuan
siap menghadapi mengatasi tekanan
tantangan 19 | 20
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e  Mentalitas
kompetitif
Atlet tidak puas e  Pencapaian kurang
dengan pencapaian memuaskan o1 | 22
sebelumnya e  Tingkat motivasi
yang rendah
Total 8 8 100%

F. Validitasi dan Reliabilitasi
1. Uji Validitas

Validitasi instrumen merupakan salah satu faktor yang sangat penting
yang harus dipertimbangkan dalam pemelihan dan penyusunan suatu tes.
Validitasi merupakan tingkat — tingkat kevalitan atau keaslian suatu intrumen
(Taherdoost, 2018). Suatu instrumen dikatakan memiliki validitas rendah bila
instrumen itu kuruang valid dan sebaliknya, suatu instrumen memiliki validitas
tinggi bila instrumen itu valid dan sahih (Surucu & Maslakci, 2020). Dikatakan
valid bila instrumen itu dapat mengukur apa yang seharusnya diukur atau dapat
mengungkap data dari variabel yang diteliti secara tepat (Sajons, 2020).

Uji validitas dilakukan untuk mengatahui apakah disetiap indikator dapat
menjelaskan konstur laten yang ada. Pada penelitian ini terdiri dari 101 butir
peryataan yang mewakili setiap variabel dengan jumlah responden 233 dengan
menggunakan aplikasi AMOS Versi 24.

Indikator yang digunakan sebagai pengukur variabel adalah indikator
yang valid sebuah item dikatakan valid apabila memiliki nilai loading factor
>0,5 menurut Imam Ghozali (2018) nilai standardized loading factor <0,5 akan

dieliminasi karena dianggap tidak valid mengukur konstruk latennya.
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Hasil yang diperoleh dari pengujian instrumen dengan uji validitas
dengan AMOS versi 23 dapat dilihat pada data berikut:

Tabel 9. Hasil Uji Validitas Instrumen

Variabel Butir Fact-or Batas | Keterangan
Loading
Efikasi Diri ED1 0,826 >0,5 Valid
ED2 0,825 Valid
ED3 0,574 Valid
ED7 0,675 Valid
EDS8 0,705 Valid
ED9 0,689 Valid
ED20 0,65 Valid
ED18 0,641 Valid
ED17 0,709 Valid
ED16 0,808 Valid
ED15 0,658 Valid
ED14 0,515 Valid
ED13 0,576 Valid
ED12 0,607 Valid
ED29 0,563 Valid
ED27 0,781 Valid
ED25 0,761 Valid
ED24 0,636 Valid
ED21 0,716 Valid
Kesadaran Diri KD10 0,805 Valid
KD11 0,745 Valid
KD12 0,72 Valid
KD13 0,827 Valid
KD14 0,617 Valid
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Valid

Valid

Valid

Valid

Valid

Valid

Valid

Valid

Valid

Valid

Valid

Valid

Valid

Valid

Valid

Valid

Valid

Valid

Valid

Valid

Valid

Valid

Valid

Valid

Valid

Valid

Valid

Valid

KD24 0,68
KD23 0,749
KD22 0,697
KD20 0,784
KD19 0,769
KD18 0,818
KD17 0,736
KD7 0,899
KD6 0,694
KD5 0,763
KD4 0,538
Komunikasi Atlet Pelatih | KAP8 0,794
KAP7 0,807
KAPG 0,636
KAP5 0,731
KAP3 0,707
KAP2 0,651
KAP10 0,712
KAP12 0,89
KAP13 0,804
KAP14 0,745
KAP15 0,798
KAP25 0,706
KAP24 0,753
KAP22 0,87
KAP21 0,843
KAP19 0,816
Hardines H7 0,764
H6 0,802
H4 0,707

Valid

Valid
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H3 0,776 Valid
H9 0,591 Valid
H11 0,673 Valid
H12 0,765 Valid
H13 0,687 Valid
H14 0,631 Valid
H21 0,782 Valid
H20 0,732 Valid
H19 0,674 Valid
H18 0,697 Valid
H16 0,669 Valid
H22 0,731 Valid

Ghozali (2017) menyatakan bahwa hasil pengujian dikatakan valid jika
memiliki nilai factor loading > 0,5. Hasil pengujianini menunjukkan bahwa nilai
factor loading pada butir variabel penelitian yang nilai masing-masing variabel
lebih besar dari 0,5. Berdasarkan hasil tersebut maka dapat disumpulkan bahwa

keseluruhan indikator dinyatakan valid dan dapat digunakan dalam penelitian ini.
2. Uji Reliabilitas Instrumen

Reliabilitas berhubungan dengan derajat konsistensi dan stabilitas dataatau
temuan menyatakan bahwa reliabilitas merujuk pada konsistensi atau stabilitas
dari satu skor tes menyatakan bahwa reliabilitas adalah sesuatu instrumen dapat
dipercaya untuk digunakan sebagai alat pengumpulan data karena instrumen
tersebut sudah baik. Jika sebuah tes memiliki skor yang reliabel, artinya skor

tersebut akan selalu sama dalam situasi apapun (Sajons, 2020).
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Uji reliabilitas menunjukkan sejauh mana suatu alat ukur dapat memberikan
hasil yang relatif sama apabila dilakukan pengukuran kembali pada obyek yang
sama. Sebuah variabel dinyatakan reliabel apabila variabel tersebut memiliki
nilai Composite Reliability (CR) > 0,7 dan Variance Extracted (AVE) > 0,5.

Reliabilitas dihitung dengan formula CR dan AVE dalam rumus (Haryono,

2016).
(Zhiy?
Construct Reliability =
(Zhi)? + Zei
T
Varianced Extracted=
27\42 + Xei
Keterangan:

Li: Memuat setiap indikator variabel yang diamati

ei: Varian kesalahan yang terkait dengan setiap indikator

Sugiyono (2017: 184), menyatakan bahwa hasil perhitungan

diinterprestasikan dalam tingkatan koefisien korelasi sebagai berikut:

Tabel 10. Interpretasi Nilai Reliabilitas

Nilai o
Reliabilitas Kriteria
Sangat
0,000-0,199 Rendah
0,200-0,399 Rendah
0,400-0,599 Sedang
0,600-0,799 Kuat
Sangat
0,800-1,000 Kuat
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Tabel 11. Hasil Uji Reliabilitas

VARIABEL ASPEK CR AVE KETERANGAN
Efikasi Diri TK 0,9 0,5 Reliabel
KK 0,9 0,4 Reliabel
GN 0,9 0,6 Reliabel
Kesadaran Diri KDD 0,9 0,6 Reliabel
KM 0,9 0,6 Reliabel
KP 0,8 0,5 Reliabel
Komunikasi MS 0,9 0,6 Reliabel
Atlet Pelatih MD 0,9 0,6 Reliabel
MUB 0,9 0,5 Reliabel
Hardiness KB 0,9 0,5 Reliabel
KE 0,8 0,5 Reliabel
KEB 0,9 0,5 Reliabel

Bahwa hasil pengujian dikatakan reliabel jika memiliki nilai construct
reliability > 0,7 dan average variance extracted > 0,5. Hasil pengujian ini
menunjukkan bahwa nilai CR pada 4 variabel penelitian yang nilai masing-masing
variabel lebih besar dari 0,7, serta nilai AVE masing-masing variabel lebih besar
dari 0,5. Berdasarkan hasil tersebut maka dapat disumpulkan bahwa keseluruhan
instrumen penelitian tersebut reliabel sehingga dapat digunakan dalam penelitian
ini. Berdasarkan hasil reliabilitas tersebut dapat disimpulkan bahwa angket efikasi
diri, kesadaran diri, komunikasi atlet pelatih dan hardiness dapat digunakan dalam

penelitian ini.
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G. Teknik Analisis Data

Dalam penelitian ini peneliti menggunakan teknik Structural Equation
Modeling (SEM) dengan menggunakan software AMOS versi 24. SEM
dideskripsikan sebagai suatu analisis yang menggabungkan pendekatan analisis
faktor (factor analysis), model struktural (structural model) dan analisis jalur (path
analysis) metode analisis dilakukan untuk menginterpretasikan dan menarik
kesimpulan dari sejumlah data yang terkumpul (Khmeleva et al., 2022). Peneliti
menggunakan perangkat lunak SEM (Structural Equation Model) AMOS versi 24
untuk mengolah dan menganalisis data hasil penelitian.

Menurut (J. Hair & Alamer, 2022). Melalui perangkat lunak SEM, tidak
hanya hubungan kausalitas (langsung dan tidak langsung) pada variabel atau
konstruk yang diamati dapat terdeteksi, tetapi komponen-komponen yang
berkontribusi terhadap pembentukan konstruk itu sendiri dapat ditentukan
besarannya. Sehingga hubungan kausalitas di antara variabel atau konstruk menjadi
lebih informatif, lengkap dan akurat. ada beberapa langkah yang dapat dilakukan
untuk menguji model SEM layak atau tidak. Yang pertama adalah dengan menguji
ada atau tidaknya nilai taksiran yang rusak. Nilai yang rusak bisa terjadi pada bagian
model pengukuran. Langkah berikutnya adalah melakukan uji kecocokan
berdasarkan fit indices. Fit indices pada SEM terbagi menjadi tiga bagian, yaitu:

1. Absolute Fit Indices
2. Incremental Fit Indices

3. Parsimony Fit Indices
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Absolute Fit Indices merupakan pengujian yang paling mendasar pada
SEM dengan mengukur model fit secara keseluruhan baik model structural maupun
model pengukuran secara bersamaan. Alat ukur pada Absolute Fit Indices biasanya
yaitu:
1.Chi-Square (CMIN)

Chi-Square merupakan alat ukur yang paling mendasar untuk mengukur
overall fit. Chi-Square ini bersifat sangat sensitif terhadap besarnya sampel yang
digunakan. Bila jumlah sampel yang digunakan cukup besar yaitu lebih dari 200
sampel, maka chi-square harus di dampingi oleh alat uji lainnya. Model yang diuji
akan dipandang baik atau memuaskan bila nilai chi-square rendah. Semakin kecil
nilai chi-square (CMIN) maka semakin baik model itu dan diterima berdasarkan
probabiltas (p) dengan cut off value sebesar p>0,05. Sampel yang terlalu kecil
(kurang dari 50) maupun sampel yang terlalu besar akan sangat mempengaruhi chi-
square. Oleh karena itu, penggunaan chi-square hanya sesuai bila ukuran sampel
adalah antara 100 dan 200. Bila ukuran sampel diluar rentang itu, uji signifikansi
menjadi kurang reliabel, maka pengujian ini perlu dilengkapi dengan alat uji
lainnya.

2. RMSEA (The Root Mean Square Error of Approximation)

Indeks ini dapat digunakan untuk mengkompetensi statistik chi-square
dalam sampel yang besar. Nilai RMSEA menunjukkan goodness of fit yang dapat
diharapkan bila model diestimasi dalam populasi. Nilai RMSEA yang lebih kecil

atau sama dengan 0,08 merupakan indeks untuk dapat diterimanya model.
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3. GFI (Goodness of Fit Index)

Indeks kesesuaian ini sebuah ukuran non-statistikal yang mempunyai
rentang nilai antara O (poor fit) sampai 1,0 (perfect fit). Nilai yang tinggi dalam
indeks ini menunjukkan fit yang lebih baik. GFI yang diharapkan adalah nilai diatas
0.90.

4. TLI (Tucker Lewis Index)

Nilai yang diharapkan sebagai acuan untuk diterimanya sebuah model
adalah sebesar >0.90 dan nilai yang mendekati 0.1 menunjukkan very good fit.
5. CFI (Comparative Fit Index)

Indeks ini tidak dipengaruhi oleh ukuran sampel karena itu sangat baik
untuk mengukur tingkat penerimaan sebuah model. Besaran indeks CFI berada
pada rentang 0-1, dimana semakin mendekati 1 mengindikasikan tingkat
penerimaan model yang paling tinggi. Nilai CFI yang diharapkan adalah sebesar =
0,90. Dalam pengujian model, indeks TLI dan CFI sangat dianjurkan untuk
digunakan karena indeks-indeks ini relatif tidak sensitif terhadap besarnya sampel
dan kurang dipengaruhi pula oleh kerumitan model.

6. CMIN/DF

CMIN/DF dihasilkan dari statistik chi-square (CMIN) dibagi dengan

Degree of Freedom (DF) yang merupakan salah satu indikator untuk mengukur

tingkat fit sebuah model. CMIN/DF yang diharapkan adalah sebesar <2,00 yang

menunjukkan adanya penerimaan dari model.
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BAB IV
HASIL DAN PEMBAHASAN

A. Hasil Penelitian

1. Analisis Karakteristik Responden

Karakteristik repoonden mempunyai peran penting dalam penelitian ini untuk
mengatahui psentase usia responden dan jenis kelamin. Hal tersebut menujukan
sebaran responden club mataram basketball di Dareah Istimewa Yogyakarta.
Penjelasan analisis deskriptif karateristik responden dapat dilihat dalam
deskripsi sebagai berikut:
a. Jenis Kelamin

Tabel 12. Jenis Kelamin Responden

Frequency Percent Valid Percent  Cumulative Percent
Valid Laki - laki 132 56.7 56.7 56.7
Perempuan 101 433 433 100.0

Total 233 100.0 100.0

Berdasarkan data jenis kelamin responden yang diperoleh pada tabel
diatas, dapat didekripsikan jumlah jenis kelamin responden terbesar adalah
berjenis kelamin laki — laki yaitu sebanyak 56,7% dan perempuan sebanyak

43,3% dari data keseluruhan 233 responden.

b. Usia Responden

Tabel 13. Usia Responden

Frequency Percent Valid Percent ~ Cumulative Percent
Valid A 15-17 Tahun 230 98.7 98.7 98.7
B.18- 20 Tahun 3 13 13 100.0

Total 233 100.0 100.0
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Berdasarakan data usia responden pada tabel diatas dapat dideskripsikan
jumlah respon terbesar dengan usia 15 — 17 tahun sebanyak 98,7% dan 18 — 20

tahun sebanyak 1,3% dari data keseluruhan responden 233.

2. Analisis Inferensial
Structural Equation Model (SEM) adalah tenik analisis yang menganalisa
beberapa pengaruh variabel. Analisis jarul SEM dipilih unruk mengatahui
Analisis Pengaruh Efikasi Diri Dan Kesadaran Diri Terhadap Hardiness
Melalui Mediator Komunikasi Atlet Dengan Pelatih Olahraga Basket DIY.
Analisis jalur SEM sekaligus membuktikan hipotesis penelitian ini. Sesuai
dengan model yang dikembangkan pada penelitian ini, maka alat analisis data
yang digunakan adalah SEM vyang dioperasikan dengan menggunakan
aplikasi AMOS versi 24 langkah — langkah tersebut mengacuh pada proses
analisis SEM menurut Ghozali (2017).
3. Model Berdasarkan Teori
Model dalam penelitian ini didasarkan atas konsep analisis data yang telah
disusun. Secara umum model tersebut terdiri dari dua variabel indipenden
(eksogen) Efikasi diri dan Kesadaran diri satu variabel dependen (endogen)
yaitu Hardiness dan satu variabel mediator yaitu Komunikasi Atlet Pelatih.
4. Meyusun Diagram Alur SEM AMOS versi 24
Model berbaris teori, maka dilakukan langkah selanjutnya vyaitu
menyusun dalam bentuk diagram alur yang akan memudakan untuk melihat
model teoritik yang akan diuji. Pengukuran hubungan antara variabel dalam
SEM dinamakan Structural Equation Model AMOS versi 24. Berdasarkan
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teori yang ada maka dibuat diagram jalur untuk SEM sebagai berikut:

Gambar 3. Diagaram Alur SEM AMOS

Efikasi Din

5. Diagram dalam SEM AMOS versi 24
Model yang telah dinyatakan dalam alur diagaram pada langkah 2
tersebut, selanjutnya dinyatakan ke dalam SEM yang telah disusun

sebelumnya.
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Gambar 4. Analisis SEM dengan aplikasi AMOS versi 24
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6. Menilai Kriteria Model Fit
1. Efikasi diri
Menilai model fit menjadi tujuan utama dalam sem untuk
mengetahui sampai seberapa jauh model yang dihipotesiskan fit atau cocok
dengan sampel data. Hasil pengujian model fit ditampilkan data berikut ini:

Tabel 14. Hasil Model Fit Efikasi diri

Goooilggzsxof fit Cut of value | Model penelitian Model
Chi-square Diharapkan kecil 329,005 Fit
E’:ggggﬁt”; >0.05 0,000 Fit
RMSEA <0.08 0,079 Fit

AGFI >0.90 0,804 Fit
GFI >0.90 0,850 Fit
CMIN/DF <2.0 2,269 Fit
TLI >0.90 0,894 Fit
CFlI >0.90 0,910 Fit

Gambar 5. Analisis SEM Efikasi diri aplikasi AMOS versi 24
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Berdasarkan hasil pada data di atas dapat dilihat bahwa model penelitian
mendekati sebagai model good fit. Adapun penjelasan dari kriteria tabel di
atas dapat dilihat penjelasan berikut:

RMSEA adalah indeks yang digunakan untuk mengkompensasi nilai chi-
square dalam sampel yang besar. Nilai RMSEA penelitian ini adalah 0,079
dengan nilai yang direkomendasikan yaitu < 0,08 hal ini menunjukkan model
penelitian fit.

. AGFI adalah GFI yang disesuaikan dengan rasio antara degree of freedom
yang diusulkan dan degree of freedom dari null model. Nilai AGFI pada
model ini adalah 0,804. Nilai mendekati dengan tingkat yang
direkomendasikan > 0,90 menunjukkan model penelitian marginal fit.
Goodnes of Fit Indeks (GFI) menunjukan tingkat kesesuaian model secara
keseluruhan yang dihitung dari residual kuadrat dari model yang diprediksi
dibandingkan data sebenarnya. Nilai GFI pada model ini adalah 0,850. Nilai
mendekati dengan tingkat yang direkomendasikan > 0,90 menunjukkan
model penelitian marginal fit.

. CMIN/DF merupakan indeks kesesuaian parsiomonious yang mengukur
goodness of fit model dengan jumlah koefisien-koefisien estimasi yang
diharapkan untuk mencapai kesesuaian. Hasil CMIN/DF pada penelitian ini

2,269 menunjukan bahwa model penelitian fit.

. TLI merupakan indeks kesesuian yang kurang dipengaruhi ukuran sampel.

Nilai TLI pada penelitian ini adalah 0,894 dengan nilai yang

direkomendasikan yaitu > 0,90 hal ini menujukan model penelitian fit.
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f.  CFI merupakan indeks yang relative tidak sensitive terhadap besarnya sampel
dan kerumitan model. Nilai CFI pada penelitian ini adalah dengan 0,910 nilai
yang direkomendasikan yaitu > 0,90 hal ini menunjukkan model penelitian
fit
Berdasarkan keseluruhan pengukuran goodnes of fit atau model fit diatas

mengindifikasi bahwa model yang diajukan dalam penelian ini diterima.

2. Kesadaran diri
Menilai model fit menjadi tujuan utama dalam sem untuk mengetahui
sampai seberapa jauh model yang dihipotesiskan fit atau cocok dengan sampel

data. Hasil pengujian model fit ditampilkan data berikut ini:

Tabel 15. Hasil Model Fit Kesadaran Diri

GOO?QSZSXOIC fit Cut of value | Model penelitian Model
Chi-square Diharapkan kecil 226,758 Fit
E:gggt')?ﬁt”; >0.05 0,000 Fit
RMSEA <0.08 0,079 Fit

AGFI >0.90 0,841 Fit
GFI >0.90 0,883 Fit
CMIN/DF <2.0 2,268 Fit
TLI >0.90 0,922 Fit
CFlI >0.90 0,935 Fit
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Gambar 6. Analisis SEM Kesadaran diri aplikasi AMOS versi 24
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Berdasarkan hasil pada data di atas dapat dilihat bahwa model penelitian

mendekati sebagai model good fit. Adapun penjelasan dari kriteria tabel di
atas dapat dilihat penjelasan berikut:

a. RMSEA adalah indeks yang digunakan untuk mengkompensasi nilai chi-
square dalam sampel yang besar. Nilai RMSEA penelitian ini adalah 0,079
dengan nilai yang direkomendasikan yaitu < 0,08 hal ini menunjukkan model
penelitian fit.

b. AGFI adalah GFI yang disesuaikan dengan rasio antara degree of freedom
yang diusulkan dan degree of freedom dari null model. Nilai AGFI pada
model ini adalah 0,841. Nilai mendekati dengan tingkat yang
direkomendasikan > 0,90 menunjukkan model penelitian marginal fit.

c. Goodnes of Fit Indeks (GFI) menunjukan tingkat kesesuaian model secara
keseluruhan yang dihitung dari residual kuadrat dari model yang diprediksi

dibandingkan data sebenarnya. Nilai GFI pada model ini adalah 0,883. Nilai
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mendekati dengan tingkat yang direkomendasikan > 0,90 menunjukkan
model penelitian marginal fit.

d. CMIN/DF merupakan indeks kesesuaian parsiomonious yang mengukur
goodness of fit model dengan jumlah koefisien-koefisien estimasi yang
diharapkan untuk mencapai kesesuaian. Hasil CMIN/DF pada penelitian ini
2,268 menunjukan bahwa model penelitian fit.

e. TLI merupakan indeks kesesuian yang kurang dipengaruhi ukuran sampel.
Nilai TLI pada penelitian ini adalah 0,922 dengan nilai yang
direkomendasikan yaitu > 0,90 hal ini menujukan model penelitian fit.

f. CFIl merupakan indeks yang relative tidak sensitive terhadap besarnya sampel
dan kerumitan model. Nilai CFI pada penelitian ini adalah dengan 0,935 nilai
yang direkomendasikan yaitu > 0,90 hal ini menunjukkan model penelitian
fit
Berdasarkan keseluruhan pengukuran goodnes of fit atau model fit diatas

mengindifikasi bahwa model yang diajukan dalam penelian ini diterima.

3. Komunikasi Atlet dengan Pelatih
Menilai model fit menjadi tujuan utama dalam sem untuk
mengetahui sampai seberapa jauh model yang dihipotesiskan fit atau cocok

dengan sampel data. Hasil pengujian model fit ditampilkan data berikut ini:
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Tabel 16. Hasil Model Fit Komunikasi Atlet Pelatih

GOO?QSZSXOIC fit Cut of value | Model penelitian Model

Chi-square Diharapkan kecil 205,856 Fit
RMSEA <0.08 0,074 Fit
AGFI >0.90 0,850 Fit

GFI >0.90 0,892 Fit
CMIN/DF <2.0 2,101 Fit
TLI >0.90 0,942 Fit

CFl >0.90 0,953 Fit

Gambar 7. Analisis SEM Komunikasi Atlet dengan Pelatih aplikasi AMOS versi

24
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Berdasarkan hasil pada data di atas dapat dilihat bahwa model penelitian

mendekati sebagai model good fit. Adapun penjelasan dari kriteria tabel di atas

dapat dilihat penjelasan berikut:

a. RMSEA adalah indeks yang digunakan untuk mengkompensasi nilai chi-

square dalam sampel yang besar. Nilai RMSEA penelitian ini adalah 0,074
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dengan nilai yang direkomendasikan yaitu < 0,08 hal ini menunjukkan model
penelitian fit.

. AGFI adalah GFI yang disesuaikan dengan rasio antara degree of freedom
yang diusulkan dan degree of freedom dari null model. Nilai AGFI pada
model ini adalah 0,850. Nilai mendekati dengan tingkat yang
direkomendasikan > 0,90 menunjukkan model penelitian marginal fit.
Goodnes of Fit Indeks (GFI) menunjukan tingkat kesesuaian model secara
keseluruhan yang dihitung dari residual kuadrat dari model yang diprediksi
dibandingkan data sebenarnya. Nilai GFI pada model ini adalah 0,892. Nilai
mendekati dengan tingkat yang direkomendasikan > 0,90 menunjukkan
model penelitian marginal fit.

. CMIN/DF merupakan indeks kesesuaian parsiomonious yang mengukur
goodness of fit model dengan jumlah koefisien-koefisien estimasi yang
diharapkan untuk mencapai kesesuaian. Hasil CMIN/DF pada penelitian ini
2,101 menunjukan bahwa model penelitian fit.

TLI merupakan indeks kesesuian yang kurang dipengaruhi ukuran sampel.
Nilai TLI pada penelitian ini adalah 0,942 dengan nilai yang
direkomendasikan yaitu > 0,90 hal ini menujukan model penelitian fit.

CFI merupakan indeks yang relative tidak sensitive terhadap besarnya sampel
dan kerumitan model. Nilai CFI pada penelitian ini adalah dengan 0,953 nilai
yang direkomendasikan yaitu > 0,90 hal ini menunjukkan model penelitian

fit
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Berdasarkan keseluruhan pengukuran goodnes of fit atau model fit diatas

mengindifikasi bahwa model yang diajukan dalam penelian ini diterima.

4. Hardiness
Menilai goodnes of fit menjadi tajuan utama dalam sem untuk
mengetahui sampai seberapa jauh model yang dihipotesiskan fit atau cocok
dengan sampel data. Hasil pengujian goodness of fit ditampilkan data berikut
ini:

Tabel 17. Hasil Model Fit Hardiness

GOO?EZS;(O]C fit Cut of value | Model penelitian Model
Chi-square Diharapkan kecil 190,174 Fit
S:gggt')fﬁt”; >0.05 0,000 Fit
RMSEA <0.08 0,076 Fit

AGFI >0.90 0,859 Fit
GFI >0.90 0,898 Fit
CMIN/DF <2.0 2,186 Fit
TLI >0.90 0,918 Fit
CFlI >0.90 0,932 Fit
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Gambar 8. Analisis SEM Hardiness aplikasi AMOS versi 24
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Berdasarkan hasil pada data di atas dapat dilihat bahwa model penelitian
mendekati sebagai model good fit. Adapun penjelasan dari kriteria tabel di
atas dapat dilihat penjelasan berikut:

a. RMSEA adalah indeks yang digunakan untuk mengkompensasi nilai chi-
square dalam sampel yang besar. Nilai RMSEA penelitian ini adalah 0,076
dengan nilai yang direkomendasikan yaitu < 0,08 hal ini menunjukkan model
penelitian fit.

b. AGFI adalah GFI yang disesuaikan dengan rasio antara degree of freedom
yang diusulkan dan degree of freedom dari null model. Nilai AGFI pada
model ini adalah 0,859. Nilai mendekati dengan tingkat yang
direkomendasikan > 0,90 menunjukkan model penelitian marginal fit.

c. Goodnes of Fit Indeks (GFI) menunjukan tingkat kesesuaian model secara

keseluruhan yang dihitung dari residual kuadrat dari model yang diprediksi
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dibandingkan data sebenarnya. Nilai GFI pada model ini adalah 0,898. Nilai
mendekati dengan tingkat yang direkomendasikan > 0,90 menunjukkan
model penelitian marginal fit.

d. CMIN/DF merupakan indeks kesesuaian parsiomonious yang mengukur
goodness of fit model dengan jumlah koefisien-koefisien estimasi yang
diharapkan untuk mencapai kesesuaian. Hasil CMIN/DF pada penelitian ini
2,186 menunjukan bahwa model penelitian fit.

e. TLI merupakan indeks kesesuian yang kurang dipengaruhi ukuran sampel.

Nilai TLI pada penelitian ini adalah 0,918 dengan nilai yang

direkomendasikan yaitu > 0,90 hal ini menujukan model penelitian fit.

CFI merupakan indeks yang relative tidak sensitive terhadap besarnya sampel

dan kerumitan model. Nilai CFI pada penelitian ini adalah dengan 0,932 nilai

yang direkomendasikan yaitu > 0,90 hal ini menunjukkan model penelitian

fit.

Berdasarkan keseluruhan pengukuran goodnes of fit atau model fit diatas

mengindifikasi bahwa model yang diajukan dalam penelian ini diterima.

7. Interpretasi dan model modifikasi model
Apabila model tidak fit dengan data, tindakan — tindakan berikut bisa
dilakukan:
a. Memaodifikasi model dengan menambahkan garis hubung
b. Menambah variabel jika data tersedia

c. Megurangi variabel
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Modifikasi model yang dilakukan dalam penelitian ini didasari oleh teori
yang dijelaskan oleh Ghozali (2017) yang membahas memngenai bagaimana
melakukan modifikasi model dengan melihat modification indices yang

dihasilkan AMOS versi 24.

1. Uji Hipotesis

Pengujian hipotesis yang dilakukan adalah untuk menjawab pertanyataan
pada penelitian ini atau menganalisis hubungan structural model. Hipotesis yang
dirumuskan dalam penelitian ini terdiri dari 8 hipotesis. Hal ini tersebut dapat
dibuktikan dengan nilai probabilitas (P values) kurang atau sama dari a=5% atau
0.05, dapat disimpulkan bahwa hipotesis penelitian terbukti diterima/didukung
secara signifikan oleh data penelitian ini. Berdasarkan analisis data SEM
menggunakan Aplikasi AMOS versi 24, diperoleh hasil uji hipotesis sebagai
berikut:

Tabel 18. Hasil Uji Hipotesis

Estimate S.E C.R P Hipotesis

ED KAP 0,249 0,076 | 3,253 | 0,001 | Terbukti
Signifikan

KD KAP 0,274 0,071 | 3,846 | 0,000 | Terbukti
Signifikan

KAP H 0,332 0,082 | 4,052 | 0,000 | Terbukti
Signifikan

ED H 0,027 0,075 | 0,364 | 0,716 Tidak

signifikan

KD H 0,238 0,075 | 3,170 | 0,002 | Terbukti
Signifikan

Berdasarkan data diatas dapat didefinisikan menjawab setiap hipotesis

penelitian. Hipotesis penelitian dapat menggunakan nilai P values (nilai
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probabilitas). Hipotesis dikatakan terbukti diterima, jika nilai probabilitas (P
values) sama dengan atau kurang dari 0,05 (5%). Penjelasan hasil uji hipotesis

dalam penelitian ini sabagai berikut:

1. Pengaruh Langsung

a. Pengaruh Efikasi diri terhadap Komunikasi Atlet dengan Pelatih
Parameter estimasi nilai diperoleh sebesar 0,249 hal ini menujukan
bahwa hubungan efikasi diri dengan komunikasi atlet dengan pelatih.
Hal ini berarti semakin kuat pengaruh efikasi diri maka akan
meningkatkan komunikasi atlet dengan pelatih. Pengujian signifikan
antara kedua variabel tersebut menujukan nilai C.R 3,253 dan nilai
probabilitas 0,001 (p<0,05) sehingga (H1) “Efikasi Diri Berpengaruh
signifikan dan Positif terhadap Komunikasi Atlet dengan Pelatih,
terbukti”.

b. Pengaruh Kesadaran diri terhadap Komunikasi Atlet dengan Pelatih
Parameter estimasi nilai diperoleh sebesar 0,274 hal ini menujukan
bahwa hubungan kesadaran diri dengan komunikasi atlet dengan
pelatih. Hal ini berarti semakin kuat pengaruh kesadaran diri maka
akan meningkatkan komunikasi atlet dengan pelatih. Pengujian
signifikan antara kedua variabel tersebut menujukan nilai C.R 3,846
dan nilai probabilitas 0,000 (p<0,05) sehingga (H2) “Kesadaran diri
Berpengaruh signifikan dan Positif terhadap Komunikasi Atlet dengan
Pelatih, terbukti”.

c. Pengaruh Komunikasi Atlet dengan Pelatih terhadap Hardiness
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Parameter estimasi nilai diperoleh sebesar 0,332 hal ini menujukan
bahwa hubungan komunikasi atlet dengan pelatih dengan hardiness.
Hal ini berarti semakin kuat pengaruh komunikasi atlet dengan pelatih
maka akan meningkatkan hardiness. Pengujian signifikan antara
kedua variabel tersebut menujukan nilai C.R 4,052 dan nilai
probabilitas 0,000 (p<0,05) sehingga (H3) “Komunikasi Atlet dengan
Pelatih Berpengaruh signifikan dan Positif terhadap Hardiness,
terbukti”.

. Tidak berpengaruh Efikasi diri terhadap Hardiness

Parameter estimasi nilai diperoleh sebesar 0,027 hal ini menujukan
bahwa hubungan efikasi diri dengan hardiness. Hal ini tidak
berpengaruh efikasi diri tidak akan meningkatkan dengan hardiness.
Pengujian tidak signifikan antara kedua variabel tersebut menujukan
nilai C.R 0,364 dan nilai probabilitas 0,716 sehingga (H4) “Efikasi
Diri Tidak Berpengaruh signifikan terhadap Hardiness tidak
terbukti”.

. Pengaruh Kesadaran diri terhadap Hardiness

Parameter estimasi nilai diperoleh sebesar 0,238 hal ini menujukan
bahwa hubungan kesadaran diri dengan hardiness. Hal ini berarti
semakin kuat pengaruh kesadaran diri maka akan meningkatkan
hardiness. Pengujian signifikan antara kedua variabel tersebut
menujukan nilai C.R 3,846 dan nilai probabilitas 0,000 (p<0,05)

sehingga (H5) “Kesadaran diri Berpengaruh signifikan dan Positif
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terhadap Hardiness, terbukti”.
. Pengaruh Tidak langsung

a. Pengaruh Efikasi diri terhadap hardiness melalui mediator

komunikasi atlet dengan pelatih

Pengujian signifikan pengaruh efikasi diri terhadap hardiness melalui
mediator komunikasi atlet dengan pelatih di Club Mataram Basketball
School Daerah Istimewa Yogyakarta dapat dianalisa dengan uji Sobel
Test. Hasil dari pengujian dengan sobel test dapat dilihat pada analisis
data berikut:

Tabel 19. Uji Sobel Test Pengaruh Efikasi diri terhadap Hardiness
melalui Mediator Komunikasi Atlet dengan Pelatih

Input: Test statistic: Std. Error: p-value:
a [0.249 | Sobel test:|2.5468898  [0.03245841  ||0.01086877 |
b[0.332 | Aroian test:|2.50120503  [0.03305127  [|0.01237715 |
s3/0076  |Goodman test:[259517295  [[0.03185452  |[0.00945433 |
$5(0.082 | Resetall || Calculate |

Berdasarkan hasil analisis uji sobel diatas didapat nilai t hitung
sebesar 2.54 > 1,96 dengan tingkat signifikan 0,000 < 0,05 (5%) maka
membuktikan bahwa Komunikasi Atlet dengan Pelatih menjadi
Mediator pada pengaruh Efikasi diri terhadap Hardiness. Dengan
demikian (H6) yang mengatakan “Efikasi diri berpengaruh signifikan
dan positif terhadap hardiness melalui mediator komunikasi atlet

dengan pelatih”, terbukti.

. Pengaruh Kesadaran Diri terhadap Hardiness melalui Mediator

Komunikasi Atlet dengan Pelatih.
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Pengujian signifikan pengaruh kesadaran diri terhadap hardiness
melalui mediator komunikasi atlet dengan pelatih dapat dianalisis
dengan uji sobel test sebagai berikut:

Tabel 20. Uji Sobel Test Pengaruh Kesadaran Diri terhadap Hardiness
melalui Mediator Komunikasi Atlet dengan Pelatih.

Input: Test statistic: Std. Error: p-value:
a(0.238 | Sobel test:|2.4976013  /0.03163675  [0.01250367 |
b [0.332 | Aroian test:|2.45170697  /0.03222897  [0.01421804 |
550075 |Goodman test:|254617337  [0.03103324  [[0.01089111 |
55(0.082 | Resetall || Calculate ]

Berdasarkan hasil analisis uji sobel diatas dapat nilai t hitung
sebesar 2.46 > 1,96 dengan tingkat signifikan 0,000 < 0,05 (5%) maka
membuktikan bahwa bahwa Komunikasi Atlet dengan Pelatih
menjadi Mediator pada pengaruh kesadaran diri terhadap hardiness.
Dengan demikian (H7) yang mengatakan “Kesadaran diri
berpengaruh signifikan dan positif terhadap hardiness melalui

mediator komunikasi atlet dengan pelatih”, terbukti.

. Pengaruh Efikasi Diri dan Kesadaran Diri terhadap Hardiness melalui
Mediator Komunikasi Atlet dengan Pelatih.

Pengujian signifikan pengaruh Efikasi Diri dan Kesadaran Diri
terhadap Hardiness melalui Mediator Komunikasi Atlet dengan

Pelatih dapat dianalisis dengan uji sobel test sebagai berikut:
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Tabel 21. Uji Sobel Test Pengaruh Efikasi Diri dan Kesadaran Diri
terhadap Hardiness melalui Mediator Komunikasi Atlet dengan

Pelatih.

Input: Test statistic: Std. Error: p-value:
a|0.274 | Sobel test:|2.66695097  [0.03410936  [0.00765428 |
(0332 | Aroiantest:[262463018  [[0.03465936  [0.00867431 |
55/0082  |Goodman test:[2.71138728  [[0.03355035  [[0.00670023 |
5p{0.075 | Resetall || Calculate ]

Berdasarkan hasil analisis uji sobel diatas dapat nilai t hitung sebesar
2.66> 1,96 dengan tingkat signifikan 0,000< 0,05 (5%) maka
membuktikan bahwa Komunikasi Atlet dengan Pelatih menjadi
Mediator pada pengaruh Efikasi Diri dan Kesadaran Diri terhadap
Hardiness melalui Mediator Komunikasi Atlet dengan Pelatih.
Dengan demikian (H8) yang mengatakan “Efikasi Diri dan Kesadaran
Diri terhadap Hardiness melalui Mediator Komunikasi Atlet dengan
Pelatih berpengaruh signifikan dan positif terbukti.

B. Pembahasan
1. H1: Ada pengaruh efikasi diri terhadap komunikasi atlet dengan
pelatih basket club mataram basketball school.

Ada pengaruh efikasi diri terhadap komunikasi atlet dengan
pelatih basket berpengaruh signifikan dan positif. Pengujian hipotesis
dengan SEM menggunakan aplikasi AMOS versi 24, vyaitu nilai
probabilitas (P values) sebesar nilai P atau Sig 0,000 < 0.05 atau 5%.
Hasil uji hipotesis disimpulkan ada pengaruh efikasi diri terhadap

komunikasi atlet dengan pelatih basket yang signifikan dan positif.
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Efikasi diri adalah keyakinan individu terhadap kemampuannya
untuk mencapai tujuan tertentu atau melakukan tugas-tugas tertentu.
Dalam konteks komunikasi atlet dengan pelatih basket, efikasi diri yang
tinggi dapat memiliki dampak signifikan dan positif mengenai hal ini.

Peningkatan motivasi atlet dengan efikasi diri yang tinggi
cenderung lebih termotivasi untuk berkomunikasi dengan pelatih mereka
(Di Corrado et al., 2023). Mereka percaya bahwa mereka memiliki
kemampuan untuk memahami instruksi, memberikan umpan balik, dan
berpartisipasi aktif dalam sesi latihan (Kok et al., 2022). Ini akan
mendorong mereka untuk berkomunikasi lebih efektif dengan pelatih
mereka (Zach et al., 2022). Komunikasi yang lebih terbuka atlet dengan
efikasi diri yang tinggi cenderung lebih percaya diri dalam berbicara
dengan pelatih (Vilanova et al., 2017).

Dalam konteks komunikasi antara atlet dan pelatih basket, efikasi
diri yang tinggi memiliki peran kunci (Hepler et al., 2021). Peningkatan
motivasi, komunikasi yang terbuka, penerimaan umpan balik positif,
pencapaian tujuan yang ambisius, serta penanganan konflik yang dewasa
adalah beberapa hasil dari efikasi diri yang tinggi (Bellhduser et al.,
2023). Semua elemen ini bekerja bersama-sama untuk menciptakan
hubungan yang kuat antara atlet dan pelatih, yang pada gilirannya
mendukung pertumbuhan pribadi atlet, kinerja maksimal, dan
menciptakan lingkungan tim yang positif (Simpson et al., 2023). Dengan

demikian, efikasi diri yang tinggi merupakan faktor kunci dalam
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mencapai kesuksesan dalam olahraga basket. Hal ini dalam hipotesis
pertama terbukti diterima.

. H2: Ada pengaruh kesadaran diri terhadap komunikasi atlet dengan
pelatih basket club mataram basketball school.

Ada pengaruh kesadaran diri terhadap komunikasi atlet dengan
pelatih basket berpengaruh signifikan dan positif. Pengujian hipotesis
dengan SEM menggunakan aplikasi AMOS versi 24, yaitu nilai
probabilitas (P values) sebesar nilai P atau Sig 0,000 < 0.05 atau 5%.
Hasil uji hipotesis disimpulkan ada pengaruh kesadaran diri terhadap
komunikasi atlet dengan pelatih basket yang signifikan dan positif.

Kesadaran diri dalam konteks komunikasi antara atlet dan
pelatih basket merupakan elemen penting dalam pengembangan
keterampilan dan performa atlet. Kesadaran diri ini merujuk pada
pemahaman yang mendalam atas diri sendiri, termasuk sikap, perilaku,
kekuatan, kelemahan, dan preferensi komunikasi tersebut memengaruhi
interaksi antara atlet dan pelatih.

Atlet yang memiliki kesadaran diri yang tinggi cenderung lebih
memahami bagaimana mereka merespon instruksi, umpan balik, dan
dorongan dari pelatih (Corti et al., 2023). Mengenali reaksi emosional
mereka terhadap tekanan atau kritik, dan ini memungkinkan mereka
untuk mengelola emosi mereka dengan lebih baik (Kegelaers et al.,
2021). Atlet yang memiliki kesadaran diri yang baik cenderung lebih

terbuka terhadap pelatih menganggap umpan balik sebagai peluang
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untuk pertumbuhan dan perbaikan, bukan sebagai serangan terhadap
identitas mereka (Koh et al., 2017). Ini memungkinkan atlet untuk terus
berkembang dan meningkatkan keterampilan mereka dalam kesadaran
diri pada kedua belah pihak, baik atlet maupun pelatih, membuka jalan
menuju komunikasi yang lebih signifikan dan positif dalam olahraga
(Hagglund et al., 2022). Ini menciptakan lingkungan yang mendukung
perkembangan atlet, menciptakan hubungan yang lebih kuat, dan
memberikan peluang bagi pencapaian kesuksesan bersama (Henriksen &
Stambulova, 2023).

Kesadaran diri adalah kunci dalam komunikasi atlet dan pelatih
basket, karena memungkinkan pemahaman diri yang mendalam atas
preferensi, emosi, dan keterampilan masing-masing individu. Ini
mendukung komunikasi yang lebih efektif, pertumbuhan pribadi, dan
hubungan yang lebih kuat antara mereka. Kesadaran diri membantu atlet
mengelola emosi, meningkatkan respons terhadap instruksi, dan
membuka pintu bagi komunikasi dua arah yang sehat. Hal ini juga
memungkinkan pelatih untuk menyesuaikan gaya komunikasi mereka
sesuai dengan kebutuhan individu, sehingga meningkatkan motivasi dan
membantu atlet mencapai tujuan mereka. Kesadaran diri pada kedua
pihak menciptakan lingkungan yang mendukung perkembangan atlet dan
pencapaian kesuksesan bersama. Hal ini dalam hipotesis terbukti

diterima.
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3. H3: Ada pengaruh komunikasi atlet dengan pelatih terhadap
hardiness basket club mataram basketball school.

Ada pengaruh komunikasi atlet dengan pelatih terhadap
hardiness berpengaruh signifikan dan positif. Pengujian hipotesis dengan
SEM menggunakan aplikasi AMOS versi 24, yaitu nilai probabilitas (P
values) sebesar nilai P atau Sig 0,000 < 0.05 atau 5%. Hasil uji hipotesis
disimpulkan ada pengaruh kesadaran diri terhadap komunikasi atlet
dengan pelatih basket yang signifikan dan positif.

Komunikasi atlet dengan pelatih dalam konteks hardiness basket
memiliki dampak yang signifikan terhadap peningkatan kinerja atlet dan
pengembangan kemampuan mereka dalam olahraga basket. Hardiness
basket dalam konteks ini merujuk pada kualitas mental, fisik, dan
emosional yang dibutuhkan oleh seorang atlet basket untuk bertahan
dalam persaingan yang intens dan menuntut.

Komunikasi atlet dengan pelatih perlu dimulai dengan
pembangunan pemahaman bersama tentang tujuan dalam olahraga
basket atlet dan pelatih harus sepakat tentang tujuan jangka pendek dan
jangka panjang mereka dalam olahraga basket (Pomerleau-Fontaine et
al., 2023). Ini mencakup pemahaman tentang target individu dan tim
serta komitmen untuk mencapainya dengan komunikasi yang baik dalam
hal ini membantu memotivasi atlet untuk mencapai tingkat kinerja yang
lebih tinggi (Conti et al., 2019). Komunikasi antara atlet dan pelatih

membantu atlet memahami pentingnya latihan dan bagaimana latihan
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tersebut membantu mereka dalam pengembangan keterampilan dan
kondisi fisik yang diperlukan dalam olahraga basket (Yuan et al., 2021).
Komunikasi yang positif dan mendukung antara atlet dan pelatih juga
penting untuk memberikan dukungan emosional dan psikologis (Casey
et al., 2023). Kecemasan, kelelahan, dan tekanan kompetisi dapat
mempengaruhi hardiness atlet dengan demikian, komunikasi yang baik
antara atlet dan pelatih dalam konteks hardiness basket memiliki dampak
yang signifikan terhadap pengembangan atlet dan kemampuan mereka
untuk mengatasi tantangan dalam olahraga basket (Bonal et al., 2020).
Komunikasi yang efektif menciptakan hubungan yang kuat, memotivasi
atlet, dan membantu mereka berkembang menjadi atlet yang tangguh dan
berkomitmen (Gano-Overway & Guivernau, 2018).

Secara keseluruhan komunikasi antara atlet dan pelatih dalam
konteks hardiness basket mengindikasikan bahwa komunikasi yang
efektif adalah faktor kunci dalam meningkatkan Kkinerja atlet dan
pengembangan kemampuan mereka dalam olahraga basket. Ini
mencakup pemahaman bersama tentang tujuan, dukungan terhadap
kepatuhan dengan latihan, dukungan emosional dan psikologis, evaluasi,
umpan balik konstruktif, serta komunikasi selama pertandingan.
Komunikasi yang baik antara atlet dan pelatih menciptakan dasar yang
kuat untuk pengembangan atlet yang tangguh dan berkomitmen dalam
menghadapi persaingan yang intens dan menuntut. Hal ini dalam

hipotesis terbukti diterima.
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4. H4: Tidak berpengaruh efikasi diri terhadap hardiness basket club
mataram basketball school.

Tidak berpengaruh efikasi diri terhadap hardiness basket tidak
berpengaruh signifikan dan positif. Pengujian hipotesis dengan SEM
menggunakan aplikasi AMOS versi 24, yaitu nilai probabilitas (P values)
sebesar nilai P atau Sig 0,716. Hasil uji hipotesis disimpulkan tidak ada
pengaruh efikasi diri terhadap hardiness basket yang tidak signifikan dan
positif.

Penelitian ini bertujuan untuk menguji apakah efikasi diri
memiliki pengaruh terhadap hardiness dalam permainan basket. Dalam
konteks ini, efikasi diri dapat diartikan sebagai keyakinan individu dalam
kemampuannya untuk mencapai tujuan dan mengatasi tantangan yang
dihadapi dalam permainan basket. Sedangkan hardiness merupakan
faktor psikologis yang mencerminkan ketahanan mental dan kemampuan
individu untuk mengatasi stresor yang terkait dengan permainan basket.

Pada awalnya, dugaan yang mendasari penelitian ini adalah
bahwa efikasi diri akan memiliki pengaruh signifikan terhadap hardiness
dalam permainan basket (Shipherd, 2019). Hal ini dikarenakan individu
yang memiliki tingkat efikasi diri yang tinggi cenderung memiliki rasa
percaya diri yang kuat dalam menghadapi tantangan dalam permainan
basket (F. Peng & Zhang, 2021). Selain itu, mereka juga lebih mampu
merasa kontrol atas situasi dan merasakan dampak positif dari upaya

keras yang mereka lakukan (Wontorczyk & Roznowski, 2022).
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Namun, hasil penelitian yang kami lakukan menunjukkan bahwa
efikasi diri tidak memiliki pengaruh yang signifikan terhadap hardiness
dalam permainan basket untuk menguji hubungan antara efikasi diri dan
hardiness dalam permainan basket namun, nilai (P values) yang
diperoleh tidak menunjukkan adanya hubungan yang signifikan antara
kedua variabel tersebut salah satu penjelasan yang mungkin untuk
temuan ini adalah bahwa faktor-faktor lain, seperti motivasi intrinsik,
kecenderungan pengambilan risiko, dan faktor eksternal seperti
dukungan tim dan pelatih, mungkin memiliki pengaruh yang lebih besar
terhadap hardiness dalam permainan basket dibandingkan dengan efikasi
diri (Hidayat et al., 2023). Hal ini dalam hipotesis tidak diterima.

Penelitian ini menemukan bahwa efikasi diri tidak memiliki
pengaruh yang signifikan terhadap hardiness dalam permainan basket.
Temuan ini menunjukkan bahwa ada faktor-faktor lain yang perlu
dipertimbangkan dalam memahami dan memprediksi hardiness dalam
konteks permainan basket. Implikasi dari hasil penelitian ini adalah
bahwa upaya yang lebih luas dan komprehensif diperlukan untuk
mengidentifikasi faktor-faktor yang mempengaruhi hardiness dalam
permainan basket, sehingga dapat memberikan wawasan yang lebih
dalam untuk pengembangan atlet basket yang tangguh mental.

. H5: Ada pengaruh kesadaran diri terhadap hardiness basket club

mataram basketball school.
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Ada pengaruh kesadaran diri terhadap hardiness basket
berpengaruh signifikan dan positif. Pengujian hipotesis dengan SEM
menggunakan aplikasi AMOS versi 24, yaitu nilai probabilitas (P values)
sebesar nilai P atau Sig 0,000 < 0.05 atau 5%. Hasil uji hipotesis
disimpulkan ada pengaruh kesadaran diri terhadap hardiness basket yang
signifikan dan positif.

Kesadaran diri adalah kemampuan individu untuk memahami dan
mengenali dirinya sendiri, termasuk pemahaman mendalam tentang
aspek-aspek diri, seperti kekuatan, kelemahan, nilai-nilai, keyakinan, dan
emosi. Kesadaran diri mencakup refleksi diri yang mendalam dan
pemahaman yang lebih baik tentang perilaku, reaksi, dan respons
individu terhadap berbagai situasi kehidupan. Hardiness basket adalah
konsep psikologi yang mengukur tingkat ketahanan individu terhadap
stres dan tekanan dalam kehidupan mereka. Konsep ini terdiri dari tiga
komponen utama, Komitmen tingkat komitmen individu terhadap tujuan,
nilai, dan tugas dalam kehidupan mereka. Kontrol tingkat keyakinan
individu bahwa mereka memiliki kendali atas situasi dan peristiwa dalam
hidup mereka. Tantangan tingkat pandangan individu bahwa tantangan
dan perubahan dianggap sebagai kesempatan untuk tumbuh dan
berkembang.

Kesadaran diri yang tinggi mungkin lebih cenderung untuk
mengidentifikasi bagaimana komitmen mereka terhadap tujuan dan nilai-

nilai pribadi mereka dapat membantu mereka menghadapi stres (Koop &
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Jooste, 2023). Mereka juga mungkin lebih mampu mengenali ketika
mereka perlu mengambil kendali atas situasi atau melihat tantangan
sebagai kesempatan untuk tumbuh (Arede et al., 2021). Kesadaran diri
terhadap psychological hardiness basket memiliki dampak yang
signifikan pada kehidupan individu karena memungkinkan mereka untuk
lebih baik mengelola stres, mempertahankan komitmen terhadap tujuan
mereka, dan berkembang di bawah tekanan (Augustus et al., 2023). Hal
ini dapat membantu meningkatkan kualitas hidup dan memberikan alat
yang kuat untuk mengatasi perubahan dan tantangan dalam hidup
(Chidambaram et al., 2022).

Dengan demikian, kesadaran diri yang tinggi dapat menjadi
faktor yang mendukung dalam pengembangan hardiness basket yang
kuat, sehingga individu lebih siap mengatasi tekanan dan stres dalam
kehidupan mereka. Kesadaran diri yang ditingkatkan dapat membantu
individu membangun dan memelihara sikap mental yang positif, yang
pada gilirannya dapat membantu mereka menjalani kehidupan yang lebih
seimbang dan produktif. Hal ini dalam hipotesis terbukti diterima.

. H6: Ada pengaruh efikasi diri terhadap hardiness melalui mediator
komunikasi atlet dengan pelatih basket club mataram basketball
school.

Ada pengaruh efikasi diri terhadap hardiness melalui mediator
komunikasi atlet dengan pelatih basket berpengaruh signifikan dan

positif. Pengujian hipotesis dengan SEM menggunakan aplikasi AMOS
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versi 24, yaitu nilai probabilitas (P values) sebesar nilai P atau Sig 0,000
< 0.05 atau 5%. Hasil uji hipotesis disimpulkan ada pengaruh efikasi diri
terhadap hardiness melalui mediator komunikasi atlet dengan pelatih
basket yang signifikan dan positif.

Pembahasan tentang bagaimana efikasi diri atlet dapat
memengaruhi hardiness melalui mediator komunikasi dengan pelatih
basket yang signifikan adalah aspek yang menarik dalam konteks
pengembangan atlet dan peningkatan performa mereka. Di bawah ini,
saya akan menguraikan hubungan antara efikasi diri, hardiness, dan
komunikasi atlet dengan pelatih basket sebagai mediator yang signifikan.

Efikasi diri adalah keyakinan individu dalam kemampuannya
untuk mencapai tujuan dan mengatasi tantangan dalam olahraga, efikasi
diri atlet mengacu pada keyakinan atlet terhadap kemampuannya untuk
berhasil dalam pertandingan, mengatasi hambatan, dan mencapai tujuan
pelatihan (Anstiss et al., 2020). Atlet yang memiliki tingkat efikasi diri
yang tinggi akan lebih cenderung untuk mencoba hal-hal yang sulit,
bertahan dalam situasi sulit, dan merasa mampu mengatasi tekanan
dalam pertandingan (Oguntuase & Sun, 2022). Hardiness adalah konsep
psikologis yang mencakup tiga dimensi utama komitmen (commitment),
kendali (control), dan tantangan (challenge) (Hosseini et al., 2022). Atlet
yang memiliki hardiness yang tinggi akan lebih tahan terhadap tekanan,
memiliki motivasi yang kuat untuk mencapai tujuan, merasa memiliki

kendali terhadap situasi, dan melihat tantangan sebagai kesempatan
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untuk pertumbuhan dan pengembangan (Lustrek et al, 2021).
Komunikasi antara atlet dan pelatih memiliki dampak besar pada
perkembangan atlet pelatih basket yang efektif tidak hanya memberikan
arahan teknis, tetapi juga berperan sebagai mentor, motivator, dan
pendukung emosional (Lefebvre et al., 2022). Komunikasi yang positif
dan membangun antara pelatih dan atlet dapat meningkatkan motivasi,
memperkuat hubungan, dan membantu atlet mengatasi hambatan
(Simons & Bird, 2023).

Mediator komunikasi dengan pelatih berperan sebagai mediator
dalam hubungan antara efikasi diri atlet dan hardiness (Olefir, 2018).
Berikut adalah cara komunikasi dengan pelatin dapat memengaruhi
hubungan ini Penguatan efikasi diri ketika seorang pelatih memberikan
pujian, umpan balik positif, dan dukungan yang tulus kepada atlet, ini
dapat meningkatkan efikasi diri atlet (He et al., 2023). Atlet yang merasa
didukung oleh pelatih akan memiliki keyakinan yang lebih kuat dalam
kemampuannya untuk berhasil dalam tugas dan mengatasi hambatan
(Lundgvist et al., 2023). Penguatan Hardiness komunikasi yang positif
dan dukungan emosional dari pelatih juga dapat memperkuat hardiness
atlet (Korobeinikova et al., 2023). Atlet yang merasa didukung dan
diberikan tantangan untuk tumbuh akan lebih cenderung untuk memiliki
komitmen yang kuat, merasa memiliki kendali terhadap situasi, dan
melihat tantangan sebagai kesempatan untuk belajar (Powell & Myers,

2017). Peningkatan performa atlet yang memiliki efikasi diri yang kuat
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dan hardiness yang dikuat melalui komunikasi dengan pelatih yang
positif akan lebih mungkin untuk tampil baik dalam pertandingan
(Saarinen et al., 2020). Mereka akan lebih tahan terhadap tekanan dan
lebih siap menghadapi situasi yang menantang (Meng, 2022).

Efikasi diri, hardiness, dan komunikasi dengan pelatih adalah
faktor penting dalam perkembangan atlet. Komunikasi dengan pelatih
sebagai mediator dapat memperkuat efikasi diri atlet dan hardiness
mereka, yang pada gilirannya dapat meningkatkan performa dan
ketahanan mental mereka dalam dunia olahraga, khususnya dalam
basket. Oleh karena itu, penting bagi pelatih untuk memahami peran
mereka dalam membantu atlet mengembangkan keyakinan diri dan
ketahanan mental yang diperlukan untuk sukses dalam olahraga. Hal ini
dalam hipotesis terbukti diterima.

. H7: Ada pengaruh kesadaran diri terhadap hardiness melalui
mediator komunikasi atlet dengan pelatih basket club mataram
basketball school.

Ada pengaruh kesadaran diri terhadap hardiness melalui mediator
komunikasi atlet dengan pelatih basket berpengaruh signifikan dan
positif. Pengujian hipotesis dengan SEM menggunakan aplikasi AMOS
versi 24, yaitu nilai probabilitas (P values) sebesar nilai P atau Sig 0,000
< 0.05 atau 5%. Hasil uji hipotesis disimpulkan ada pengaruh kesadaran
diri terhadap hardiness melalui mediator komunikasi atlet dengan pelatih

basket yang signifikan dan positif.
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Kesadaran diri ternadap hardiness dalam konteks komunikasi
antara atlet dan pelatih basket yang signifikan merupakan aspek yang
sangat penting dalam pengembangan keterampilan atlet dan keberhasilan
tim. Hardiness adalah karakteristik psikologis yang meliputi tiga dimensi
utama: kontrol (kontrol pribadi atas situasi), komitmen (motivasi dan
tekad untuk mencapai tujuan), dan tantangan (persepsi tantangan sebagai
peluang daripada ancaman). Kesadaran diri adalah kemampuan individu
untuk memahami, mengenali, dan mengelola emosi, motivasi, dan
perilaku mereka sendiri.

Mediator komunikasi antara atlet dan pelatin berperan dalam
memfasilitasi pemahaman dan pengembangan kesadaran diri terhadap
hardiness (Morano et al., 2022). Beberapa aspek yang perlu
dipertimbangkan dalam pembahasan ini adalah komunikasi terbuka dan
jujur Penting bagi atlet dan pelatih untuk memiliki komunikasi yang
terbuka dan jujur (HO0Kk et al., 2021). Atlet harus merasa nyaman untuk
berbicara tentang perasaan, tujuan, dan tantangan mereka dengan pelatih
mereka. Ini akan membantu atlet memahami aspek-aspek kesadaran diri
mereka yang berkaitan dengan hardiness (Sereda et al., 2022).
Pembinaan kesadaran diri pelatih dapat berperan dalam membantu atlet
meningkatkan kesadaran diri mereka terhadap hardiness (Thelwell et al.,
2017). Ini dapat melibatkan diskusi tentang bagaimana kontrol,
komitmen, dan persepsi tantangan memengaruhi Kinerja atlet dengan

demikian, pelatih dapat membantu atlet mengidentifikasi area di mana
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mereka perlu berkembang (Thompson et al., 2022). Refleksi diri atlet dan
pelatih harus mendorong refleksi diri secara teratur pada atlet dapat
memeriksa apakah mereka merasa lebih berkomitmen terhadap tujuan
mereka, apakah mereka mengalami peningkatan dalam mengendalikan
situasi, dan bagaimana mereka menghadapi tantangan (Rothlin et al.,
2020). Dukungan emosional pelatih harus memberikan dukungan
emosional kepada atlet, terutama saat mereka menghadapi tantangan atau
kegagalan (Caine et al., 2016).

Dengan bantuan pelatih sebagai mediator komunikasi yang
efektif, atlet dapat mengembangkan kesadaran diri mereka terhadap
hardiness. Hal ini akan membantu mereka menghadapi tekanan,
mengatasi tantangan, dan tetap berkomitmen terhadap tujuan mereka
dalam dunia olahraga. Kesadaran diri terhadap hardiness melalui
komunikasi yang efektif antara atlet dan pelatih merupakan faktor
penting dalam mencapai kesuksesan dalam olahraga basket.

Kesadaran diri terhadap hardiness, dalam konteks komunikasi
antara atlet dan pelatih basket yang signifikan, memiliki peran penting
dalam pengembangan keterampilan atlet dan kesuksesan tim. Hardiness,
dengan tiga dimensi utamanya (kontrol, komitmen, dan tantangan),
memainkan peran kunci dalam membentuk mentalitas atlet. Melalui
komunikasi terbuka, pembinaan kesadaran diri, refleksi diri, perencanaan
tujuan, dan dukungan emosional dari pelatih sebagai mediator

komunikasi, atlet dapat lebih memahami dan mengelola hardiness
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mereka. Dengan demikian, hal ini membantu mereka mengatasi tekanan,
menghadapi tantangan, dan tetap berkomitmen pada pencapaian tujuan
mereka dalam dunia olahraga. Hal ini dalam hipotesis terbukti diterima.
. H8: Ada pengaruh efikasi diri dan kesadaran diri terhadap
hardiness melalui mediator komunikasi atlet dengan pelatih basket
club mataram basketball school.

Ada pengaruh efikasi diri dan kesadaran diri terhadap hardiness
melalui mediator komunikasi atlet dengan pelatih basket berpengaruh
signifikan dan positif. Pengujian hipotesis dengan SEM menggunakan
aplikasi AMOS versi 24, yaitu nilai probabilitas (P values) sebesar nilai
P atau Sig 0,000 < 0.05 atau 5%. Hasil uji hipotesis disimpulkan ada
pengaruh efikasi diri dan kesadaran diri terhadap hardiness melalui
mediator komunikasi atlet dengan pelatih basket yang signifikan dan
positif.

Pengaruh efikasi diri dan kesadaran diri terhadap hardiness atlet
basket adalah topik yang menarik untuk diteliti. Efikasi diri didefinisikan
sebagai kepercayaan individu terhadap kemampuan dirinya untuk
mencapai tujuan yang diinginkan, sementara kesadaran diri mencakup
pemahaman individu tentang pikiran, perasaan, dan tindakan mereka
dalam konteks tertentu. Ketangguhan mental merupakan kualitas
psikologis yang penting bagi atlet basket untuk menghadapi tantangan

dan tekanan dalam kompetisi.
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Komunikasi antara atlet dan pelatih basket dapat berperan sebagai
mediator (penghubung) dalam hubungan antara efikasi diri dan
kesadaran diri dengan hardiness. Komunikasi efektif antara atlet dan
pelatih dapat mempengaruhi cara atlet memandang diri mereka sendiri
dan sejauh mana mereka mampu mengatasi hambatan atau rintangan
yang dihadapi dalam permainan basket.

Efikasi diri dapat mempengaruhi hardiness atlet basket melalui
mediator komunikasi dengan pelatih ketika atlet merasa percaya diri
dalam kemampuan mereka, mereka cenderung menunjukkan
ketangguhan mental yang lebih tinggi dalam menghadapi tantangan di
lapangan (Ramolale et al., 2021). Komunikasi yang positif dan penuh
dukungan dari pelatih dapat memperkuat keyakinan diri atlet dan
mendorong mereka untuk mengembangkan ketangguhan mental yang
lebih baik (Erdner & Wright, 2018). Kesadaran diri juga dapat memiliki
pengaruh terhadap hardiness atlet basket melalui komunikasi dengan
pelatih dengan meningkatkan kesadaran diri mereka, atlet dapat lebih
baik memahami emosi, sikap, dan tindakan mereka saat bermain basket
(Zhou, 2022). Hal ini memungkinkan mereka untuk mengembangkan
strategi yang efektif dalam mengatasi tekanan dan menghadapi situasi
yang menantang dalam permainan (Punch & Snellgrove, 2020).
Komunikasi yang terbuka antara atlet dan pelatih dapat membantu dalam

meningkatkan kesadaran diri atlet dan membimbing mereka untuk

109



menghadapi tantangan dengan ketangguhan mental yang lebih baik
(Wilson et al., 2019). Hal ini dalam hipotesis terbukti diterima.

Dalam konteks ini, peran pelatih sangat penting sebagai mediator
komunikasi antara atlet dan pengembangan hardiness mereka (Bedir et
al., 2023). Pelatih perlu mendorong komunikasi yang efektif dan terbuka
dengan atlet, memanfaatkan pengalaman dan pengetahuannya untuk
membantu atlet membangun efikasi diri yang kuat dan meningkatkan
kesadaran diri mereka (Blake & Solberg, 2023). Melalui komunikasi
yang baik, pelatih dapat memainkan peran yang kritis dalam membantu
atlet mempersiapkan diri mental secara optimal untuk menghadapi
tantangan dalam pertandingan basket (Dehghansai, Lemez, et al., 2020).

Secara keseluruhan, efikasi diri dan kesadaran diri dapat
mempengaruhi tingkat hardiness atlet. Komunikasi antara atlet dan
pelatih merupakan mediator yang memiliki peran penting dalam
hubungan ini. Dalam konteks ini, komunikasi yang efektif dan
mendukung antara atlet dan pelatih dapat meningkatkan efikasi diri dan
kesadaran diri atlet, yang pada gilirannya dapat berkontribusi pada
pengembangan tingkat hardiness yang lebih tinggi pada atlet. bahwa
efikasi diri dan kesadaran diri berperan penting dalam pengembangan
ketangguhan mental atlet basket. Komunikasi antara atlet dan pelatih
berperan sebagai mediator dalam hubungan antara efikasi diri, kesadaran
diri, dan hardiness. Efikasi diri yang tinggi dapat membantu atlet

mengembangkan ketangguhan mental yang lebih baik, sementara
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kesadaran diri dapat membantu mereka mengatasi tekanan dan tantangan
dalam permainan. Penting bagi pelatih untuk memfasilitasi komunikasi
yang efektif dan mendukung antara atlet dan pelatih guna meningkatkan
efikasi diri dan kesadaran diri atlet, yang pada akhirnya akan
berkontribusi pada pengembangan ketangguhan mental yang lebih baik
pada atlet basket.
C. Keterbatasan penelitian
Masih banyak kekurangan dalam peneltian ini kerena adanya

keterbatasan dalam penelitian ini, antara lain:

1. Penelitian ini tidak dapat dilakukan diseluruh club basket Daerah Istimewa

Yogyakarta disebabkan beberapa club basket tidak mengizinkan dengan judul

penelitian ini yang dimana merasa terganggu terkaitan rahasia club basket.

2. Tidak semua club basket bersedia dilakukan untuk di teliti.

3. Banyak club basket tidak merespon surat penelitian saya sehingga proses

pengambilan data mengulur waktu penelitian cukup lama.
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BAB V
SIMPULAN DAN SARAN
A. Simpulan
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahsanya, simpulan penelitian

ini adalah sebagai berikut:

1. Hasil penelitian menunjukan ada pengaruh efikasi diri terhadap
komunikasi atlet dengan pelatih basket yang signifikan dan positif.
Dengan demikian, efikasi diri yang tinggi merupakan faktor kunci dalam
mencapai kesuksesan dalam olahraga basket. Penelitian di Club Mataram
Basketball School di Daerah Istimewa Yogyakarta.

2. Hasil penelitian menunjukan ada pengaruh kesadaran diri terhadap
komunikasi atlet dengan pelatih yang signifikan dan positif. Penelitian di
Club Mataram Basketball School di Daerah Istimewa Yogyakarta.

3. Hasil penelitian menunjukan ada pengaruh komunikasi atlet dengan
pelatih terhadap hardiness yang signifikan dan positif. Penelitian di Club
Mataram Basketball School di Daerah Istimewa Y ogyakarta.

4. Hasil penelitian menunjukan tidak ada pengaruh efikasi diri terhadap
hardiness basket yang tidak signifikan. Namun, hasil penelitian yang
kami lakukan menunjukkan bahwa efikasi diri tidak memiliki pengaruh
yang signifikan terhadap hardiness dalam permainan basket untuk
menguji hubungan antara efikasi diri dan hardiness dalam permainan
basket namun, nilai (P values) yang diperoleh tidak menunjukkan adanya
hubungan yang signifikan antara kedua variabel tersebut salah satu

penjelasan yang mungkin untuk temuan ini adalah bahwa faktor-faktor
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lain, seperti motivasi intrinsik, kecenderungan pengambilan risiko, dan
faktor eksternal seperti dukungan tim dan pelatih, mungkin memiliki
pengaruh yang lebih besar terhadap hardiness dalam permainan basket
dibandingkan dengan efikasi diri. Penelitian di Club Mataram Basketball
School di Daerah Istimewa Yogyakarta.

. Hasil penelitian menunjukan ada pengaruh kesadaran diri terhadap
hardiness basket yang signifikan dan positif. Penelitian di Club Mataram
Basketball School di Daerah Istimewa Yogyakarta.

. Hasil penelitian menunjukan ada pengaruh efikasi diri terhadap
hardiness melalui mediator komunikasi atlet dengan pelatih basket yang
signifikan dan positif. Penelitian di Club Mataram Basketball School di
Daerah Istimewa Yogyakarta.

. Hasil penelitian menunjukan ada pengaruh kesadaran diri terhadap
hardiness melalui mediator komunikasi atlet dengan pelatih basket yang
signifikan dan positif. Penelitian di Club Mataram Basketball School di
Daerah Istimewa Yogyakarta.

. Hasil penelitian menunjukan ada pengaruh efikasi diri dan kesadaran diri
terhadap hardiness melalui mediator komunikasi atlet dengan pelatih
basket yang signifikan dan positif. Penelitian di Club Mataram

Basketball School di Daerah Istimewa Yogyakarta.
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B. Saran

Sehubungan ketidak kesempurnaan penelitian ini, perlu saya
sampaikan sebagai berikut:

1. Para pelatin olahraga basket perlu memberikan perhatian khusus
terhadap pengembangan efikasi diri dan kesadaran diri pada atlet mereka.
Pelatih harus mendorong atlet untuk memahami potensi dan kemampuan
diri mereka, serta membantu mengenali kekuatan dan kelemahan mereka.
Ini dapat dilakukan melalui pemberian umpan balik yang jelas, latihan
berulang, serta membantu atlet mengidentifikasi dan mencapai target
mereka.

2. Pada latihan olahraga basket, perlu ditekankan pentingnya komunikasi
yang efektif antara atlet dan pelatih. Pelatih harus mendukung atmosfer
yang terbuka, di mana atlet merasa nyaman untuk berbagi pemikiran,
emosi, dan kekhawatiran mereka. Pelatih juga harus mampu memberikan
masukan dan umpan balik yang konstruktif kepada atlet, dengan
mempertimbangkan efeknya terhadap tingkat efikasi diri dan kesadaran
diri atlet.

3. Dalam konteks latihan olahraga basket, dimungkinkan adanya kegiatan
kelompok atau sesi diskusi di mana atlet dapat saling berbagi
pengalaman, tantangan, dan strategi dalam mengembangkan efikasi diri
dan kesadaran diri. Hal ini dapat meningkatkan kemampuan atlet untuk
mengenali dan mengatasi stres serta mengembangkan ketahanan mental

dalam menghadapi situasi yang sulit.
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Lampiran 1. Surat Izin Penelitian
JURAT IZIN PENELITIAN https://admin.eservice.uny.ac.id/surat-izin/cetak-penelitian

KEMENTERIAN PENDIDIKAN, KEBUDAYAAN,
RISET, DAN TEKNOLOGI

UNIVERSITAS NEGERI YOGYAKARTA
FAKULTAS ILMU KEOLAHRAGAAN DAN KESEHATAN

Alamat : Jalan Colombo Nomor 1 Yogyakarta 55281
Telepon (0274) 586168, ext. 560, 557, 0274-550826, Fax 0274-513092
Laman: fik.uny.ac.id E-mail: humas_fik@uny.ac.id

Nomor : B/1450/UN34.16/PT.01.04/2023 17 Juli 2023
Lamp. : 1 Bendel Proposal
Hal : Izin Penelitian

Yth.  Owner Andreas Candra Wlbowo
Club Mataram Basketball School
JL. Kranggan No.7, Cokrodiningratan, Kec. Jetis, Kota Yogyakarta, Daerah Istimewa
Yogyakarta 55233

Kami sampaikan dengan hormat, bahwa mahasiswa tersebut di bawah ini:

Nama : Rahmat

NIM : 22632251013

Program Studi : Pendidikan Kepelatihan Olahraga - S2

Tujuan : Memohon izin mencari data untuk penulisan Tesis

Judul Tugas Akhir :  Analisis Pengaruh Efikasi diri dan Kesadaran diri Terhadap Hardiness
Melalui Mediator Komunikasi Atlet Dengan Pelatih Olahraga Basket DIY

Waktu Penelitian : 17 Juli - 30 Agustus 2023

Untuk dapat terlaksananya maksud tersebut, kami mohon dengan hormat Bapak/Ibu berkenan memberi izin
dan bantuan seperlunya.

Demikian atas perhatian dan kerjasamanya kami sampaikan terima kasih.

Wakil Dekan Bidang Akademik,
Kemahasiswaan dan Alumni,

B,

- ‘\V
PaguL TR

et _Pr. Guntur, M.Pd.
NIP 19810926 200604 1 001

Tembusan :
1. Kepala Layanan Administrasi;
2. Mahasiswa yang bersangkutan.
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Lampiran 2. Surat Keterangan

v MATARAM BASKETBALL SCHOOL
L ‘Jl. Kranggan No.7, Cokrodiningratan, Kec. Jetis, Kota Yogyakarta, Daerah

MALARAM Istimewa Yogyakarta 55233
SURAT KETERANGAN
Yang bertanda tangan dibawah ini:
Nama : Indra Setiawan, S.Kom. M.Pd
Jabatan : Pelatih Mataram Basketball School

Menerangkan dengan sesungguhnya bahwa:

Nama : Rahmat
NIM : 22632251013
Program Studi : Pendidikan Kepelatihan Olahraga — S2

Perguruan Tinggi : Universitas Negeri Yogyakarta

Telah Melaksanakan Penelitian dengan judul “Analisis Pengaruh Efikasi diri dan
Kesadaran diri Terhadap Hardiness Melalui Mediator Komunikasi Atlet dengan Pelatih
Olahraga Basket DIY” yang telah dilaksanakan di Mataram Basketball School pada tanggal
20 Juli — 29 September 2023.

Demikian Surat Keterangan Penelitian ini dibuat unutuk dipergunakan sebagaimana mestinya.

Yogyakarta, 27 September 2023
Pelatih Mataram Basketball School

wan, S.Kom. M.Pd
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Lampiran 3. Hasil Uji Validitas

Variabel Butir Factor Batas | Keterangan
Loading

Efikasi Diri ED1 0,826 >0,5 | Valid
ED2 0,825 Valid
ED3 0,574 Valid
ED7 0,675 Valid
ED8 0,705 Valid
ED9 0,689 Valid
ED20 | 0,65 Valid
ED18 | 0,641 Valid
ED17 | 0,709 Valid
ED16 | 0,808 Valid
ED15 | 0,658 Valid
ED14 | 0,515 Valid
ED13 | 0,576 Valid
ED12 | 0,607 Valid
ED29 | 0,563 Valid
ED27 | 0,781 Valid
ED25 | 0,761 Valid
ED24 | 0,636 Valid
ED21 |0,716 Valid

Kesadaran Diri KD10 | 0,805 Valid
KD11 | 0,745 Valid
KD12 | 0,72 Valid
KD13 | 0,827 Valid
KD14 | 0,617 Valid
KD24 | 0,68 Valid
KD23 | 0,749 Valid
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Valid

Valid

Valid

Valid

Valid

Valid

Valid

Valid

Valid

Valid

Valid

Valid

Valid

Valid

Valid

Valid

Valid

Valid

Valid

Valid

Valid

Valid

Valid

Valid

Valid

Valid

KD22 | 0,697
KD20 | 0,784
KD19 | 0,769
KD18 | 0,818
KD17 | 0,736
KD7 0,899
KD6 0,694
KD5 0,763
KD4 0,538
Komunikasi Atlet KAP8 | 0,794
Pelatin KAP7 | 0,807
KAP6 | 0,636
KAP5 | 0,731
KAP3 | 0,707
KAP2 | 0,651
KAP10 | 0,712
KAP12 | 0,89
KAP13 | 0,804
KAP14 | 0,745
KAP15 | 0,798
KAP25 | 0,706
KAP24 | 0,753
KAP22 | 0,87
KAP21 | 0,843
KAP19 | 0,816
Hardines H7 0,764
H6 0,802
H4 0,707

Valid

Valid
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H3 0,776 Valid
H9 0,591 Valid
H11 0,673 Valid
H12 0,765 Valid
H13 0,687 Valid
H14 0,631 Valid
H21 0,782 Valid
H20 0,732 Valid
H19 0,674 Valid
H18 0,697 Valid
H16 0,669 Valid
H22 0,731 Valid
Lampiran 4. Uji Reliabilitas
VARIABEL ASPEK CR AVE KETERANGAN
Efikasi Diri TK 0,9 0,5 Reliabel
KK 0,9 0,4 Reliabel
GN 0,9 0,6 Reliabel
Kesadaran Diri | KDD 0,9 0,6 Reliabel
KM 0,9 0,6 Reliabel
KP 0,8 0,5 Reliabel
Komunikasi MS 0,9 0,6 Reliabel
Atlet Pelatih MD 0,9 0,6 Reliabel
MUB 0,9 0,5 Reliabel
Hardiness KB 0,9 0,5 Reliabel
KE 0,8 0,5 Reliabel
KEB 0,9 0,5 Reliabel
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Lampiran 5. Analisis SEM AMOS versi 24
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Lampiran 6. Analisis data SEM AMOS versi 24 Model Fit Efikasi diri

GOF Index:

chi-square=329,005
probabilitas=,000

RMSEA=,079
AGFI=,804
GFI=,850
CMIN/DF=2,269
TLI=,894
CF1=,910
IFI=,911

°.9.9.92.9%.9.9.

S0 45

ED18

[ED17] [ED16] [ED15] [ED14] [ED13L{ED12]

33

68 68

51

&1 a2

|Epe ]| [Epe] [ED7 | [ED= :Euzf ED1 |
A0

Lampiran 7. Hasil Model fit Efikasi diri

-23

El321-| |ED24| |[ED25] [ED27| |[ED23|

&

4

CMIN
Model NPAR CMIN DF P CMIN/DF
Default model 45 329,005 145 ,000 2,269
Saturated model 190 ,000
Independence model 19 2214,907 171 ,000 12,953
RMR, GFI
Model RMR GFI AGFI PGFI
Default model ,030 ,850 ,804  ,649
Saturated model ,000 1,000
Independence model | ,231 ,221  ,135 ,199
Baseline Comparisons
NFl  RFI IFI  TLI
Model Deltal rhol Delta2 rho2 CFl
Default model ,851 ,825 911  ,894 910
Saturated model 1,000 1,000 1,000
Independence model ,000 ,000 ,000 ,000 ,000
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Parsimony-Adjusted Measures

Model

PRATIO PNFI PCFI

Default model
Saturated model
Independence model

848 722 772
,000 ,000 ,000
1,000 ,000 ,000

NCP

Model

NCP LO 90 HI 90

Default model
Saturated model
Independence model

184,005 135,136 240,600
,000 ,000 ,000
2043,907 1895,742 2199,453

FMIN

Model

FMIN FO LO90 HI9

Default model
Saturated model
Independence model

1,621 ,906 ,666 1,185
,000 ,000 ,000 ,000
10,911 10,069 9,339 10,835

RMSEA
Model RMSEA LO90 HI9 PCLOSE
Default model ,079 ,068  ,090 ,000
Independence model ,243 234 252 ,000

AlC
Model AIC BCC BIC CAIC

Default model
Saturated model
Independence model

419,005 428,841 568,320 613,320
380,000 421,530 1010,443 1200,443
2252,907 2257,060 2315,952 2334,952

ECVI

Model

ECVI LO9 HI9%0 MECVI

Default model
Saturated model
Independence model

2,064 1,823 2,343 2,113
1,872 1,872 1,872 2,077
11,098 10,368 11,864 11,119
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HOELTER

HOELTER HOELTER

Model 05 o1
Default model 108 116
Independence model 19 20
Minimization: ,083
Miscellaneous: 2,226
Bootstrap: ,000
Total: 2,309

Lampiran 8. Analisis Model fit SEM AMOS versi 24 Kesadaran diri

GOF Index:
chi-square=226,758
probabilitas=,000
RMSEA=,079
AGFI=,841
GFI1=,883
CMIN/DF=2,268
TLI=,922
CFI1=,935
IF1=,936

65 .56 .52 .68 .38
|kD10] [kD11][KD12]|[KD13] [KD14]

5

-37

Lampiran 9. Hasil Model fit Kesadaran diri

BN GYY!

CMIN

Model NPAR CMIN DF P CMIN/DF
Default model 36 226,758 100 ,000 2,268
Saturated model 136 ,000 0

Independence model 16 2073,074 120 ,000 17,276
RMR, GFI

Model RMR GFI  AGFI PGFI

Default model ,017  ,883 841 649

Saturated model ,000 1,000

Independence model | ,165 212 ,107  ,187
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Baseline Comparisons

Model

NFl  RFI IFI  TLI CFI
Deltal rhol Delta2 rho2

Default model
Saturated model
Independence model

,891  ,869 936,922,935
1,000 1,000 1,000
,000 ,000 ,000 ,000 ,000

Parsimony-Adjusted Measures

Model

PRATIO PNFI PCFI

Default model
Saturated model
Independence model

833,742 779
,000 ,000 ,000
1,000 ,000 ,000

NCP

Model

NCP LO 90 HI 90

Default model
Saturated model
Independence model

126,758 86,832 174,411
,000 ,000 ,000
1953,074 1809,113 2104,410

FMIN

Model

FMIN FO LO9  HI9

Default model
Saturated model
Independence model

1,117  ,624 ,428 ,859
,000 ,000 ,000 ,000
10,212 9,621 8,912 10,367

RMSEA
Model RMSEA LO90 HI9 PCLOSE
Default model ,079 ,065  ,093 ,000
Independence model ,283 273,294 ,000

AlC
Model AIC BCC BIC CAIC

Default model
Saturated model
Independence model

298,758 305,338 418,210 454,210
272,000 296,860 723,264 859,264
2105,074 2107,998 2158,164 2174,164
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ECVI

Model ECVI LO90 HI 90 MECVI
Default model 1,472 1,275 1,706 1,504
Saturated model 1,340 1,340 1,340 1,462
Independence model | 10,370 9,661 11,115 10,384

HOELTER

Model HOELTER HOELTER
.05 .01

Default model 112 122

Independence model 15 16

Minimization: ,044

Miscellaneous: 13,733

Bootstrap: ,000

Total: 13,777

Lampiran 10. Analisis Model fit SEM AMOS versi 24 Komunikasi Atlet Pelatih

GOF Index: ?m {i).m ?‘65 ?55 ?,m

chi-square=205,856 [kaP10\JkAP12] [kaP13] [KAP14L{KAP15]
probabilitas=,000
RMSEA=,074
AGFI=,850
GFI=,892
CMIN/DF=2,101
TLI=,942
CFI=,953
IFI=,953

Lampiran 11. Hasil Model fit Komunikasi Atlet Pelatih

CMIN
Model NPAR CMIN DF P CMIN/DF
Default model 38 205,856 98 ,000 2,101
Saturated model 136 ,000 0
Independence model 16 2392,197 120 ,000 19,935

146



RMR, GFI

Model RMR GFI AGFI PGFI
Default model ,011  ,892 ,850 ,643
Saturated model ,000 1,000
Independence model | ,142 185 ,076  ,163
Baseline Comparisons
NFl  RFI IFI  TLI
Model Deltal rhol Delta2 rho2 CFl
Default model 914 895 953 942 953
Saturated model 1,000 1,000 1,000
Independence model ,000 ,000 ,000 ,000 ,000
Parsimony-Adjusted Measures
Model PRATIO PNFI PCFI
Default model 817 746 778
Saturated model ,000 ,000 ,000
Independence model 1,000 ,000 ,000
NCP
Model NCP LO 90 HI 90
Default model 107,856 70,481 152,992
Saturated model ,000 ,000 ,000
Independence model | 2272,197 2116,955 2434,798
FMIN
Model FMIN FO LO9 HI9
Default model 1,014 ,531 ,347 7154
Saturated model ,000 ,000 ,000 ,000
Independence model | 11,784 11,193 10,428 11,994
RMSEA
Model RMSEA LO90 HI9 PCLOSE
Default model ,074 ,060 ,088 ,004
Independence model ,305 295 316 ,000

AlC
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Model

AIC BCC

BIC CAIC

Default model
Saturated model
Independence model

281,856 288,802 407,944 445,944
272,000 296,860 723,264 859,264
2424197 2427,122 2477,287 2493,287

ECVI
Model ECVI LO90 HI 90 MECVI
Default model 1,388 1,204 1,611 1,423
Saturated model 1,340 1,340 1,340 1,462
Independence model | 11,942 11,177 12,743 11,956

HOELTER
Model HOELTER HOELTER
.05 .01
Default model 121 132
Independence model 13 14

Minimization: ,070
Miscellaneous: 4,442
Bootstrap: ,000
Total: 4,512

Lampiran 12. Analisis Model Fit SEM AMOS versi 24 Hardiness

GOF Index:

chi-square=190,174
probabilitas=,000

RMSEA=,076
AGFI=,859
GFI=,898
CMIN/DF=2,186
TLI=,918
CFI=,932
IF1=,933

1. 3.7.7.7.

H9 | [H11] [H12] [H13] [H14]

3
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Lampiran 13. Hasil Model fit Hardiness

CMIN
Model NPAR CMIN DF P CMIN/DF
Default model 33 190,174 87 ,000 2,186
Saturated model 120 ,000 0
Independence model 15 1628,293 105 ,000 15,508
RMR, GFI
Model RMR GFI AGFI PGFI
Default model ,018  ,898 ,859  ,651
Saturated model ,000 1,000
Independence model ,162 ,249 141 218
Baseline Comparisons
NFl  RFI IFI  TLI
Model Deltal rhol Delta2 rho2 CFl
Default model ,883 ,859 933 ,918  ,932
Saturated model 1,000 1,000 1,000
Independence model ,000 ,000 ,000 ,000 ,000
Parsimony-Adjusted Measures
Model PRATIO PNFI PCFI
Default model 829 732 772
Saturated model ,000 ,000 ,000
Independence model 1,000 ,000 ,000
NCP
Model NCP LO 90 HI 90
Default model 103,174 67,147 146,944
Saturated model ,000 ,000 ,000
Independence model | 1523,293 1396,359 1657,623
FMIN
Model FMIN FO LO9 HI9
Default model ,937 ,508 ,331 124
Saturated model ,000 ,000 ,000 ,000
Independence model | 8,021 7,504 6,879 8,166
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RMSEA

Model RMSEA LO90 HI9 PCLOSE
Default model ,076 ,062  ,091 ,002
Independence model ,267 256,279 ,000

AlC
Model AIC BCC BIC CAIC

Default model
Saturated model
Independence model

256,174 261,821 365,672 398,672
240,000 260,535 638,174 758,174
1658,293 1660,860 1708,065 1723,065

ECVI

Model

ECVI LO90 HI9% MECVI

Default model
Saturated model
Independence model

1,262 1,084 1,478 1,290
1,182 1,182 1,182 1,283
8,169 7,544 8,831 8,182

HOELTER
Model HOELTER HOELTER
.05 .01
Default model 118 129
Independence model 17 18

Minimization: ,114
Miscellaneous: 2,199
Bootstrap: ,000
Total: 2,313
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Lampiran 14. Hasil Uji Hipotesis

Estimate S.E. C.R. P Label
KAP <--- ED 249 076 3,253 ,001 par_54
KAP <--- KD 274 071 3,846  *** par_64
H <--- KAP 332,082 4,052 *** par 55
H <--- ED ,027 075 ,364 716 par_74
H <--- KD 238 ,075 3,170 ,002 par_75
MD <--- KAP 1,020 ,082 12,474 *** par_56
MS <--- KAP 1,000
MUB <--- KAP 1,005 ,083 12,096 *** par_57
KB <--- H 935,102 9,202 *** par_58
KE <--- H 1,000
KEB <--- H 992 110 8,990 *** par 59
KM <--- KD 1,000
KP <--- KD 1,153 ,101 11,378 *** par_60
KDD <--- KD 1,129 ,101 11,210 *** par_61
KK <--- ED 1,000
TK <--- ED 1,681 ,181 9,290 *** par_62
GN <--- ED 1,166 ,149 7,832 *** par_63
KD13 <--- KDD 1,000
KD12 <--- KDD 949 067 14,136 *** par_1l
KD11 <--- KDD 944 061 15,511 *** par 2
KD10 <--- KDD 1,032 ,064 16,099 *** par 3
KD7 <--- KP 1,000
KD6 <--- KP ,783 ,051 15415 *** par 4
KD5 <--- KP ,898 ,055 16,271 *** par 5
KD4 <--- KP ,691 061 11,365 *** par 6
KD24 <--- KM 1,000
KD23 <--- KM 959 ,083 11,590 *** par 7
KD22 <--- KM 896 1,082 10,996 *** par_8
KD20 <--- KM 973 ,081 11,957 *** par 9
KD19 <--- KM 995 ,086 11,571 *** par_10
KD18 <--- KM 999 081 12,354 *** par_ 11
KD17 <--- KM 913 ,079 11,493 *** par_12
ED12 <--- KK 1,000
ED13 <--- KK 912 103 8,822 *** par_13
ED14 <--- KK 871 ,103 8,416 *** par_14
ED15 <--- KK 1,092 113 9,636 *** par_15
ED16 <--- KK 1,497 148 10,145 *** par_16
ED17 <--- KK 1,117 114 9,790 *** par_17
ED18 <--- KK 1,021 113 9,044 *** par_18
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Estimate S.E. C.R. P Label
ED20 <--- KK 1,061 ,113 9,397 *** par_19
ED1 <--- TK 1,000
ED2 <--- TK 902 051 17,633 *** par_20
ED3 <--- TK ,603 ,064 9,475 *** par 21
ED7 <--- TK ,713 ,070 10,151 *** par 22
ED8 <--- TK ,708 ,060 11,818 *** par 23
ED9 <--- TK ,698 ,063 11,063 *** par_24
ED29 <--- GN 1,000
ED27 <--- GN 1,210 ,131 9,215 *** par 25
ED25 <--- GN 1,468 ,167 8,814 *** par 26
ED24 <--- GN 1,113 ,139 8,021 *** par_27
ED21 <--- GN 1,249 147 8,498 *** par_28
KAP10 <--- MD 1,000
KAP12 <--- MD 1,079 ,074 14,567 *** par_29
KAP13 <--- MD 1,121 ,087 12,873 *** par_30
KAP14 <--- MD 927 072 12,906 *** par_31
KAP15 <--- MD 938 ,071 13,279 *** par_32
KAP8 <--- MS 1,000
KAP7 <--- MS 995 ,060 16,702 *** par_33
KAP6 <--- MS 919 ,072 12,679 *** par_34
KAP5 <--- MS 1,007 ,071 14,257 *** par_35
KAP3 <--- MS 936 ,063 14,889 *** par_36
KAP2 <--- MS ,945 070 13,563 *** par_37
KAP25 <--- MUB 1,000
KAP24 <--- MUB 1,009 ,051 19,637 *** par_38
KAP22 <--- MUB 1,001 ,068 14,622 *** par_39
KAP21 <--- MUB 997 ,071 14,044 *** par_40
KAP19 <--- MUB 980 ,073 13,490 *** npar_41
H9 <--- KE 1,000
H11 <--- KE 1,077 ,116 9,282 *** par_42
H12 <-- KE 1,171 ,118 9,883 *** par_43
H13 <--- KE 1,019 ,109 9,359 *** par 44
H14 <--- KE 1,024 117 8,771 *** par_45
H3 <--- KB 1,031 ,072 14,404 *** par_46
H4 <--- KB 957 ,074 12,888 *** par_47
H6 <--- KB 1,082 ,076 14,157 *** par_48
H7 <--- KB 1,000
H16 <--- KEB 1,000
H18 <--- KEB ,988 1,084 11,751 *** par_49
H19 <--- KEB 1,283 ,128 9,995 *** par 50
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Estimate S.E. C.R. P Label
H20 <--- KEB 1,041 ,088 11,821 *** par 51
H21  <-- KEB 1,148 ,092 12,435 *** par_52
H22 <--- KEB 1,159 ,102 11,388 *** par_53
KD14 <--- KDD 842 069 12,240 *** par_65
Lampiran 15. Hasil Uji Sobel
Input: Test statistic: Std. Error: p-value:
a Sobel test: [2.5468898  |(0.03245841  [[0.01086877 |
b Aroian test: 2.50120503  |(0.03305127  [[0.01237715 |
S5 Goodman test:|2.59517295  |(0.03185452  [0.00945433 |
55[0.082 H Reset all ][ Calculate ]
Input: Test statistic: Std. Error: p-value:
3 Sobel test: (24976013 |[0.03163675  |[0.01250367 |
b Aroian test:|2.45170697  |(0.03222897  [0.01421804 |
sa[0075  |Goodman test: (254617337  [[0.03103324  [[0.01089111 |
sb|0.082 |[ Reset all ][ Calculate ]
Input: Test statistic: Std. Error: p-value:
a[0274 |  Sobel test:[2.66695097  [[0.03410936  |[0.00765428 |
b0.332 Aroian test:|2.62463018  [/0.03465936  |0.00867431 |
5a[0.082  |Goodmantest:2.71136728  [[0.03355035  [[0.00670023 |
s|,|0.075 ][ Reset all ][ Calculate ]
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Lampiran 16. Foto dan Pengisian Angket
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